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INTI BARI

Fomunikasia merupekas suabue bidang yang sangat-
penting dalan helompolk Tarekat EKhalwativah Sammén,
kairesa pada hakskabtnye somua kegiatan yang dilakuakan
berlangsung dalam kerangka komnundkasi, baik wecara
formal maupun secara informal, baik secara wvertikal
maupun sacara horizontal.

Dangen adanye hubungan Tormal delam  fereskat
Khalwativah Samman dapat diketshuil be~buk komunikesi
vang digunakan serta dapat pula diketabul pengguniasn
media komunikasi.

Felahganaap komunikasi formal dalam Tarekat
Khalwativah Eammén terdiri darl k?munihnsl Tarmal ke
bawah, fToermal ke atas dan formal ke samping, TErnyaca
berlangsung pada garis kewenangsn yvang ada dalam abruk-
tur keﬁemimpinah._

Komunikasi informal dapat berlangsung secara
bekas lerlﬂpag dari ﬂ‘fi‘ kewenangan yang ada dalam
struktur kKepemimpinan, hmi imi Eerarti berinteraksi
dengan siapa saja yang dapat melakukannya tanpa. meki-
hat apakah dia murid (jamaahl, khalifah {guru} ataukah
sebagai syekh {(pimpinan]).

Bentuk kopunikasi wang digufakasn delam tarakat
Khalwativah Samman adalas  berntuk k;munikasi Frantal
ichain?} bentul komunikasi =s=aluran total {free Zircled
dan bentuk komunikasi lingkaran (zircle). S=2laniutnya

dalam tarzkat Ehalwativah Banoan terdapatb dea baglar




Igsniaan medis hkomanikasi wvaitu eedis komunikasi

tertulia dan macdie womecnlikasl ligso.
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BaB I L AT

PENDHHULU#H
Latar Belakang Masalah ‘

Belalan dengan perkembangar ilmu dan  teknologl,
maka manusirasun semakin sadar akan pentingnyva kerjasama,
Sedang kerjasama dapat dilakukan dengan baik apabila
komunibkasi vang dilakukan telah tersusun dan taratur
dengan balk. Tentunya dalam hal ini tergantung kemam-—
puar kelowmpok dalam mengadakan sejumlahb paralatan
gszbagal sarana terciptanva komunikasi yang baik. Dengan
demikian, komunikasi wang dilangsungkan dalam sustu
kelompok mempunyvai Eu&tu pola yang memberika? arah dan
Eudwan dalam pelaksanaan tugas-tugas kelompok. terse-
but, sehingga para anggota dalam melakukan ksgiatannya
benar—benar mencerminkan  suasana yang harmonis dan
dinmamis dalam pencapaian tujuan.

Penggunaan pola atauw jaringan komunikasi wyang
efektif dalam sustu kelompok merdvpakan salah satu
strategi penting dalam mempertemukan persepsi dan sikap
terhadap tujuan yang akan dicapai oleh kelompok terse-
But.

Fada dasarnya, nﬁtidp kelompok dalam melaksanag—
kan kegiatannya, hampir semua waktunya digunaksn dalam
prégeg komunikasi . Ini merupakan indikasi bahwa pola

atau faringan komunikasi dalam suaty kelonpnk berlang-




z
sung pacdat, Taik ity bersifat formal maupun informal,
apakah ity antara pimpinan dengan pimpinan, antara

bawahan dergan bawahan atau  pimpinan  dengan bawanan

welelui  saluran satu nedis komunikasi tertentu, badk

. gpcara tertulis maupun secara lisan.

Denikisn halnya dalam tarekat khalwatiyah Sam—
man, hkelompok inl tidak mengabaikan arti pentingnya
komunikasi; mereka beranggapan bahwa dengan  komunikaEi
yvang lancar akan memudahkan tercapainya tuluan tarekat
tersebut, terutams dalam pendelegasian  dan pembagian
bugass-tucas dari pimpinan (Syekh dan Khalifah) kepada
snggota kelompok {Jemaah), komunikasi harus tegazs dan

jelas. !

Emrdaaarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa
komunikasl + sangat berperan dalam Tareﬁat Khalwatiyah
SammEan ﬁﬂﬂpué Tarekst Ehalwativah Samman mEFUpakan
kumpul&n orang-orang Yang szlalu membutuhkan kemunikasi
dalam mengembang misi kelompok waitu dalam rangka
pengembangan alaran Tarakat Hhalwébiyah Samman terse-
but.

Olebh karena itu tugas utama bagi kelompok Tare-=
kat Kmalwatiyah Samman adalah mendorong para anggotanya
untuk berkomunikasl SECara gfektif dan beskerjasama ke
arah tujusn vana akan dicapal. Dengan demikian dibutuh-
kan suatu bentuk komunikasi yang mengatur arah Eomu—

Fikssi berdasarkan strukiur kepemimpinan dalam Tarekat




Fhalwatiyvalh Saoman. Hal inilah vang mendasari penulis
meend libh Judol, “SEMTUK EOMUNMIKASI TAREEAT  EHALWATIYAH
BAMMEM DI FPATTENE DESA TAMMARADUAE KECAMATAM MaROS BarU

FaBLUFATEM HJQHE SULAWESI SELATAM".

Rumusan Masalah

1. Bagaimang pelaksanazn komupikasi formal dan informal

| dalam Tarekat FKhalwatiyah Samman di Pattene Dosa
Tammapaduae KEepcamatan Maros Baru Kabupdaten HMaros
Fropinsi Sulawe=si Selatan.

2. Bentuk komunikssi apa wang digunakan oleh Tarekat

Knalwatiyah Samman dalam melaksanakan aktivitasnya.

Z. Media komunlkasi apa yang digunakan olsh Tarekat

Ehalwstivah Samman dalam melaksanakan aktivitasnya.

Twuiuan dan ¥Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitiamn 5
a. Untuk mengetahui pelaksanaan  komunlkasli formal
dan informal dalam Tarekat Khalwativah Samman di
Pattene KkKecamatan Maros Baru Kabupaten Maros
Fropinsi Sulawesi Selatan.
b. Untuk mengetahbui bentuk komunikasi yang digunakan
J

dalam Tarekat Ehalwativah Samman dalam melaksana-

kan aktifitamnya.
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T Unkuk mengetabul moedia komunikasi yang digunakan
dalam tarskat Khalwativah Sammar dalam melaksana~
-kan aktifitamnya.
2. Ergunaan Panslitian
. Untuk kepentingan ilmuy pengetahuan, khususnya’
pengembangan ilmu komunikasi.
b. Bebagsai Bahan rujukan untuk penelitian lebih

lanjut bagi vwang membutuohkannya.
D. Kerangka Konseptual

Sebagaimana diketahul bahwa bBerhasil tidaknva
kelompok dalam mencapal tujuannya, hal tersebut diten=
tuﬁan oleh adanré kerja sama di antara pars anggobta
kelompok itu sendiri. Bila ingin mencapai kerjasama
yang baik di antara para anggota kelompok. hanya dapat
ditentukan oleh Jjaluwr komunikasi yang digunakan, se-
dangkan jalur komunikasi yang paik dapat terlaksana
apabila pola atau jaringan komunlikasi berfungsi seba-
gaimana vang dihsrapkan.

FMenuret Onong Uchiana Effendy, ada tiga bentuk
Eomunlikasi antara laim:

a. Bentuk ¥omunikas=i Persone (Personal Communication)
1. Foamunikasi intrapersona (Intrapersonal Communi-
cation}

2. KEomunikasi antarpersona {Interpgersonal Communi-

cation}




. Kaomurikasil kelonpok {Croup Cgmmuﬂi:atinni-"

1} Komunikasi kelenpol kKecil (amall Oroup Commuryi-
cation):
a. Ceramah [(Lectura}
. Digkusi Panel {(panel discussion)
C. Bimposium (Sympomicm)
gd. Foruym
eg. Seninar ) i
. Sumbangsaran (Brainstorming)
2} Fomunikasl kelompok besar {L&rge group commu—
nication/public speaking)
C. FKomunikasi Massa [Mass Coammunication)
Komunikasi melalud:
1. pers
2. radio
Z. televisi
4, film

5. Dan I.ain-lia..i.n.1:I

ketiga bentuk komunikasi tersebut di atas, maka hariya
komunikasi persona dan kKomunikasi kelompok wvang menjadi
dasar dalam pembahasan skripsi ini.

Menurut Bunawan Jiwanto, ada empat pola’ atau

Jaringan komunikasi wvaitus

Ya. Pola komunikasi bentuk chain (rantai)

b. Fola komunikasi bentuk wheel (roda)

c. Pola komunikasi bentuk circle {(lingkaran)

. Fala kumug}kasi bentuk free circle (saluran
= o




Selain hentuk komunlikasl di atae, maka arah

komunikasi dalam suatu organisasi juga merupakan ﬁen“
cerminan dalam peaaksanaan tugas, di mana vyang lazim
diketahul bahwa komunikasi dalam arganisasi sering
mengikuti struktur organisasi itu sendiri yang disebut
mpbagai saluran formal, namun  dalam pelaksanaannya
saluran Tormal sering dibarengi dengan saluran infor-—
mals: Untuk menghindari penafsiran vang salah Ferhadap
konsep—konsep yang ada dalam skripsi ini, maka dipan-
dang perlu memberi batasan pengertian sabagal berikuts:

Menurut Harnach. dan Fest Komunikasi adalah
cebagal proses interaksi di antara orang wntuk b duan

'jntaqrﬁgi intraperaonal dan interpersonal 3)




Kemunikasi, merurut Cacl I, Hoveland pergeirtlian komnu-—

nikasl sdalah

"Vomanikasi adalah suatu mroses di mana coseo-—
Farng {(kominikater) menvampaikan parangsang—
pErangsang (biaszanva mEngourrakan lambang=
lambang bahaga) untuk mengubah  tingkah laku
orang lain™. ?.

Sedanglkan menurut Colin Cherry

“"Romunikasi adalah sebagai pembentukan satuan
sosial wyang terdiri dari individu—individu
malalui penggunaan bahasa dan tanda". *

Tarekat;, menurut H. &bu Bakar &tieh pEngertian tarekat
adalah &

"Tarehat artinya jalan, petunjuk dalam melaksa—
nakan suatu ibadah sesuai dengan ajaran vyang
ditentukan dan dicontohkan oleh Mabi dan diker—

; Jakan opleh sahabat dan tabi'in, turun temuarun
sampal kepada guru=-guru, sambung menyamburig dan
rantai berantai. Atau suatu cara mengajar atau
mendidik, lama-lamz meluas menjadi kumpulan
kekeluargaan yang mengikat penganut—-penganut
suti yang sefaham dan sealiran, guna memudahkan
manegrima ajaran—ajaran dan latihan—latghan dari
para pemimpinnya dalam suatu ikatan"™, &)

; Sedamngkan menurut Harun Masuition tarekat adalabl @

"Tarekat berazal dari' kata tarigah (jalan)
yaitu jalan yang harus ditempuh seorang sufi
dalam tujuan berada sedekat mungkin dengan
Tuhan. Tarekat kemudian mengandung arti orga-
nisasl (tarekat), tiap tarekat mempunyai %yekh,
upacara ritull dan bentuk zikir ssndiri™ g

Sedangkan mendvrut Hamksa mengatakan i
“"Maka di antara mahluk dan khalik itu ada perja-

lanan hidup yang harus kita tempuh. Inilabk yang
kita katakan tarekat-. B!




Dari bsberspa ungkapan tersebut cdl  atas sk a

dapat diarbil %kesimpulan babwa pengertlan tarahat
adalah merupakan suatu cara yang ditempub aleh s=arang
hamba yang sesuai dengan tuntutan Rasulullzh SaW dan

'Al-Buran untuk mendekatkan diri kepada Allah SWHT.

E. Metode dan Teknik Fenelitian

1. Metode Penelitian
Metode pEnelitian yang digunakan adalah metode
deakriptif vaitu pensliti akan mEnggambarkan keaﬂa#ﬁ
ohiek penelitian berdasarkan fakta-fakta. Tt
2. Teknik Pengumpulan Data
&. Data FPrimer
?aitﬁ data yang diperocleh melalul
— Dbservasi
yaitu perolehan data di lépangan dEngan Cara
mengadakan pengamatan langsung tarhadap pe-
++ laksanaan komunikasi tarekat Ehalwativah
Samman di Pattene.
= Mawancara
waitu peroclehan data di lapangan dengan menga-
dakan tanya jawab (interview) secara langsung
terhadap responden yang dipilih.
b, Data Sskundar
yaltu data yang diperoleh melalul studl kepus—
takaar dengan mengumpulkan beberapa bBuku ataw

1itpratur yang ada hubungannys dengen peneliti-




Ln
i

an yaig dilshukan.

Imatrum=r Ferneliklian

81at  wanrng digunakan dalam merngumpulkan data
adalah dattar pertanyaan dalam rangks mengadakan
wawancara dan catatan tertulis untuk penemusn geja-

la—-g=jala vang ada kaitannys dengan penalitian  yang

dilakukan,

Fopulasi dan Sampel

" a. Populasi

fdapun  populasi dalam penslitian dnd adalah
semua anggota Tarikat Khalwatiyah Zamman yang
ada di Patte’ ne.

b. Sampal
Yarg dijadikan sampel dalam penalitian ini adalah
Eyekh dan empat arang Khaiifah untuk memberikan
penjelasan sehubungan dengan penelitian yang

dilakukan.

Metode analisé
Cata yang dipercoleh selama penelitian dioclah berda=
sarkan analisa kualitatif sesuai dangan metode pe-

pelitian deskriptif.
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TINJAUAM PUSTAKS

F. Komunikssi Dalam Organigasi

Fomuinikasi adalah penvampaian informasi dari
segorang kepada orang lain staw dari  kasunikatar
kepadea komuniksn. Jadi komunikasi akan dapat berhasil
dengan oOalk apabila timbul saling pengertian atau
pemahaman antara kedus belabh pihak baik komunikator
mavan kominiban . I

Komnunikator dan komunikan harus mEnyEtujued
gesusatu gagasan sehingga timbul pépgartian'mtau pemala=
man  Yang Sa&ma. ?;Lg penting adalmﬁ ketduz  belah  pihak
gsama—-sama memahami apa yang dikomunikazikan. Kalau hal
ini terjalin dengan bailk maka dapat dikatakan bahwa
kaomunikasi berjalan dengan baik.

Hal di stas sejalan teorl Fisher wang membagi

lima kategori dari multli makna defenisi komunikasi

vaknis

i. Defenisi vang memusatkan pErhatiaﬁ pada
penyampaian atqu pPENgORPEFAN .

2. bPefenisi yﬁnq menenpatkan komunikasi sebagai

kantrol sosial.

. Lefenlisi memandang komunikasi sebsgai penome-
rna Stimuli respons.

4, Defenisl menskankan pada  ufEWwrE tehersamaan




arti.
5. Defenisi melibat komunikasni ssbagal integra-—

tor sosial. "7,

Dencan komunikasmi manusia dapat menyampailkan
informasi, ﬁpini, ide, konsepsi, pengetabusan, perasaan,
sikap mauvpun tindakan kepada sesana manEia SBLArS
timbal balik baik kapada pernyampai pesaf Makpun sehagal

pEnNerima.
Menurut A.W. Widjsja, dalam bukunya yang beriu-

dul Fomunikasi dan  Hubungan Masyarakat, mangatakan

hathwa ada eBnam KompoOneEn atau  UNSUr yang merupakan

%

persyaratan terjadinya komunikasi waitu 1

&. Source [sumber)
~adalah dasar yang digurakan di dalam penyamp—
alisn pesan yang digunakan dalam rangka memp-
erkuat pesan itu sendiri.

. Commuenicator { pEryvyampal pESAan )
- Dapat berupa individu yang cedang berblcars,
merulis kelompok orang, organisasi komufnikasi
. =epmrti surat kabar, radioc, televisi, fTilm
dan lain=lain sabagalnya. i

c. Message (pesan)
pdalah keseluruah dari apa yang disampalkan
clehnh komuanikator.

d. Channel {ealuran)
Ealuran komunikagi selalu menyampaikan peEsan
vang dapat diterima melalul panta indera atau
menggunakan media.

=. Communican {penerima pssan)
Fenerima pesan dapat digelongkan galam tigs
jenis, yaitu persona, Eelampok dan massas




T. Effect (hasil) .
Adaleh hasil akhir dari suatu Jomunikasi,
vakni &sikap dan timgkah laku orFang, sSesuai
atau ti@ah SrsLEA i elergan yang kita
inginkan.* ) ;

Dalam kehidupan organisasl Komunikasl merupakan
Buatu kekuatan dominan karena komunikasi adalah esensi
DFEI-’J.NJI.EE'?-J. itu E-E'l'lliil“i, ia |'I'!|El|"1|pa;k_ar| LRSI pengikat
berbagali bagian vang saling bergantung dari sistem itu.
Tanpa komunikasi tidak akan ada aktivitas vang terorge-
nisir. Eonunikasi memungkinkan struktus arganisasi
berkembang dengan memberikan alat-alat kepada individu-
individu yang terpisah untuk mengkordinir aktivitas
mereka sehinggs tercapai sasaran bersama.

Untuk membedakan komunikasi organisasi dergan
komunikasi yang ada di luar organisasi adalah strukiur
hirarki yang merupakan karakteristik dari setiap orga-
nisasi. Perilaku orang-orang yvang berada di luar orga-
nisasli dalam berkomunikasi tidaklah mengikat karens
tidak sda struktur hirarki.

Sehubungan dengan pernyataan di atas, mak Everst
FRogsrs juga berpendapal bahwa

"Sustu alasan  yang penting  wntuk -mempelajari

komunikasil erganisasi ialah babhwa kemuonikasi
tersebut terjadi sangat tergantung pada struk-
tur. Suatu struktur orFganisasi cenderung untuok
mempengaruhi proses komunikasiy dengen demikian
komunikasi dari bawahan kepada pimpinan 53ﬁ§at
berbeda dengan komunikasi antar sssamanya". 13}

Ealau dalam oFganisasi-organisasi dikenal adanya

susnan organisasi formal dan informal , maka komunika-—




slnyapun dikenal kamunikasi formal dan informal.

l. Fomunikasi Fermsl

Fomunikasi formal mengikuti jalur bubungan
formal yang terlihat dalam susunan struktur organisasl.
Dﬂ}i kewenangan ini merupakan1 suatu kesatuan urat
syaraft vang menvedizakan saluran—saluran di mana prose-—
dur keria, intrupsi, gagasan dan umpan balik mengenal
pelaksanzan pekerjaan babhwa disampaikan ke bawah darl
pimpinan vang lebih tinggi ke karvawsn bawahannya.

Dalam menggunakan komunikaal formal =angat
penting bagi manajemen menciptakan kondisi yang menye-—
nangkan termasuk dalam 1lklim sosial wang 'm&mungkinkan

5

terjadinya komunikasi ke atas maupun komunikasl ke
E&MPpLng.

Menuruk HiftaH Thoha delam bukunya y%ng beriu=
dul Perilaku organisasi, mengemukakan bahwa proses

komunikasi dalam struktur formal pada hakekatnya dapat

dibedakan atas tiga dimensi yaitu 1

wny . Dimensi wvertikal, adalah dimensl fomunikasi

yang mengalir dari atas ka bawah dan cebalik=

nya dari bawah ke atas, ggparti yang tergam=

har dalam susunan organisasi yvang melukiskan
hubungan kerija antara atasan dan bawahan.

. Dimensi horizental, yakni pengliriman dan
penerimaan berita atau informasi yang dilaku-

* kan antara berbagai pejabat vyang mempunyal
kadudukan yang Sama. '

. Dimensi luar organigasi, timbul s=bagal
akibat dari kenyataan bahwa suatu organicasi
Lidak bisa hidup seEndirian. Ia mervpakan
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Bzhagian dari lingkungarnya. Kirena 1 o B
crganisasi membutubkan berkomunikasi dengan
pihak luyas H?anq barbeda dalam Lingkungan
tersebp by, <

2., Komunikesi infarmal
FKomunikasl organisasi informal arus informasi-

nya sgsual dengan keperluan maslng-masing pribadi vang
ada dalam organisasi informal tersebut. Komunikasi
informal terjadi di santara karyawan dalam suatu orga=-
nisasi yang dapat berbubungan secara bebas sntara
individu wvang satu dengan vang lain.

komunikasi informal terjadl sebagai perwujudan
dari kelnglnan manusian untuk bergauwl serta keingiman
untuk menyvampaikan informasi yang mereka miliki dan

5

dianggap tidak diﬁiliki oleh teman sekerijznva. Meskipun
bubungan yang terjadi dalam komunikasi informal hal ini
mengikuti pola atauw model vang bebas pengsruh organisa-—
g1 formesi, tetapi informasi formal merupakan saluran
vang penting sebab menyebarkan seluruh bagian dalam
organisasi tanpa memperhatikan struktur dan saluran
komunikasi fTormal. .

Bunawan Jiwsnto dslam bukunya wang berjodul

Komunikasi Dalam Organisasi, beliaw mengatakan babhwa s

"Memelihara hubuncan sosial (szperii misalnva
tpersahabatan dan kelompok informal) dan  panye-
baran informasi yang berseifat pribadi, gosip dan
desas desua, Di samping itu, komunikasi informal
dapat bersifTat hubungan penugasan atau kedinasan
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B. Komunikasi Antar Fribadi

Fomunikasi antar pribadi sebenarnva merupakan
Buatu proses sosial di mana orang-ocrang vang terlibat
di dalamnya €aling mempengaruhi dan pada hakskatnya
komunikasi antar pribadi sebenarnya adalah komunikasi
yvarng terjadi antar komunikator dengan komunikan, dan
jenis komunikasi iHi dianggap paling efektif dalam hal
upaya mengubah Eihap.lnanﬂnpai stau perilaku seseorang
karena memiliki sifat-eifat wang biza menarik perhatian
Epsgorang, seperti percakapan bagus, tingkah lakunya dan
sebkagainya. Oleh karena apa wvang dikatskan aleh DEfitn
11976 babhwa kgﬁunikaEi antar pribadli merupakan
p&ngirimaﬁ pesan—pesan dari seorang dan diterima oleh
prang lain atau sskelompok orang dengan efsk dan umpan
balik wanmg langsung.

Dari C. Barnlund (1958) mengemukakan bahwa 3

"Yomunikasi antar pribadi biasanya dihubungkan

dengan pertemnuan antara dua orang atau tiga

orang atau mungkin emnpat orang vang terjadi

EECAra Eiq%at spontan dan tidak

berstruktur

Melihat defenisi tersebut di at;E tentunta
komunikasi antar persana memiliki eiri-ciri tersendiri
dan :;ri—ciri tersebut sntara lain 1

R Epuntaﬁ dan terjadi sambil lalu Baia

2. Eomunikazi antar pribadi tidak msesmpunyai  tujuan




LRSS

1é&

terielb il dahigia,

. Komunikasi antar pribadi teriadi ascara kebetulan di
sntara peserta yang tidak mempunvai identitas  vang
jelan.

4, Komunlkasi antar pribadi mempunyai aklibat Yang
disengsia mavpun yang tidak disengaia.

2« Fomunikasi antar pribadi eering kali barlangsung
berbalas—balasan.

&. Komunikasi antar pribadi menghendaki paling sedikit
melibatkan bubungan dua orang dengan suasana WA

bebas, bervariasi, adanya keterpaduan.

Kamunihﬂiiﬂ&ntar pribadi betrmuara pada perpek-
tif situasi; karena perpektif situacsi merupakan  suatu
perpekti? wang menekankan bahwa suksecs dan  tidaknya
komunikasi antar pribadi sangat tergantung pada situasi
kamunikasi, mengacu pada huhungaﬁ tatap muka arntara dua
orang atau sebahagian kecil nrﬁng dengan mengandalkan
suatu Eskuatan yang esegera paling mendekati satu
dengan yvang lain pada saat itu juga menperbatikan LLmEar
Ihalih varg tertunda.

. Komunikasi antar pribadi 1legbih efisien dan
efektif Jjika kedua belah pihak masing=-masing saling
Lenal mengenal lebih dahulu [antara .kamunikatnr dan

komunikan) , karena apabila kedus belah pihak +erlebih

dakbulu saling kenal mengenal maka tentu keduanya bailk
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kamunikanl, karena apabila kedua belah pihak fterlebih
dahulu 8aling kenal menoenal maka tentu keduarnya bailk
komunikator maupun komunikan masing-masing mangetaboi
sedikit banyaknya pribadi masing-masing, sehingga
memudahkan jalannva komunikasi. ’

Fomunikasi antar pribadi dikatakan sl eses
apabila kedua belah pihak galing berparticsipasi baik
PEsan—pesan  wverbal maupun pesan nonverbal. EKomunikasi
antar pribadi ditandai dengan adanya umpan balik, sebab
apabila kita berbicara dengan prang lain tentunya
diharapkan adanva jawaban sehingga kita mengetahui
pikirannya, perasaannva dan melaksanakan apa yvang kita
maksudkarn. Jika harapan=harapan itu terlaksana derngan
baik maka dapat kita kKatakan bahwa komunikasi antar
pribadi telah berbazil kKarena umpan baliknva meEmbE bnves
kita bersama menjadi saling mengerti.

timpran balik pribadi mengacy pade respons  verhal
maupun ironverbal dari seorarc komunikan maupon & gang--
fikator secara bergantian. Mana kala kita menggurakan
madia seperti Derdurat stau menelpon, lalu pihak b adn
tidak membalasnya maka umpan balik tidak acda. Sehingoa
komunikasi antar pribadi tidak berhasil karena  tidak
ada umpsn balik, "

Dalam Eomunikasi anter pribadi umpan balik tidak
munakin adae jika tidak ada interakei. Interakeai dalas

Fomunikasi antsr pribadi menuniuklEen bahwa Eoresic-as:s
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antasr pribadi harum menghasilkan auaty kKeterpengar-dhan

tertentu. Tanpa adanya pengaruh interaksi tidak ada

man faatnya, karena interaksi dalam kEomunikasi antar

privmdi mengandalkan suatu perubahan dalam sikap,

pendapat, pikiren; perasasn dan minat maupun Lirdakan

tertentud Oleh karena itu Jucius mengemnukakan  babwa

intersraksi dalam Ekomunikasi antar pribadi merupahaﬁ

suatu kekustan pandubkung. Ada lima hal wvang diketshoi

dalam interakei sesams yaitu 2

1. Dengan siapsa individy mengadaken hubunpgan

2. Seboraps sering, @ratnya malpun renggangnys hubunoan
Ltersebut,

3. Bagaimana status dan peranan  indiwvidu di  dalam
lingkungan kerja maupurn lingkungsn pribadinya.

4, Bagoimana  ikatan—ikatarr dengan wrganizas: cosial
o pel itik angoota Eelompokiy e,

L. Pertmauan-pertemusn aos yang Hinedird oleh individcu

dalasn kelaspss vwaio oiitelibi,
Vozlam konorikasi antar priboci sslasn umpan A

1ik dan dnterakel make hasil kRomunikacl antear pribadi
lainnya adalah kohereasi. Adavun yang dimaxsud koleoen-
%1 d3 sini adeliah suatu benang mBraly  vand teria.in
antar pesafi=pREan  ve-bal madpun aoneeeerbal o overg tas
rnn;kan sebelumnya aogan DEru ﬁﬂiﬁ Hﬂnq=ﬁiunﬁkaﬂﬁan-

Langan dSemikian  sSemoa pikak dalam Lomunikasi SMLAF

oribadi Bharus meialul alury vrutan cara berfilkir,

{_(_,.-'-““
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L. Efektifitas Xomunikasi

Kalau kita melihat Lumuhihasi dalam:- sejumlab
nr?anlaagi Yang sasa dalam waktu yvang berbeda, maka
kita akan menjumpai kosunikasi yang tersusun  berdasar—

kan Ihbuﬂgﬂﬂ keria. Komunikesl semacam dini disebut

| jaringan komunikasl. Jaringan kerja kemunikasi tersebut
hgrupakan aspek sbruktural dari kelompok pekerjia yang
mempErlihatkan bagaimana mereks ada saling ketergantun-—
gan satu sama lain, dalam hal ini hubungan yang terjadi
di antara anggota-angyota kelﬂmp;k.tﬂrﬁﬂbut.

Jaringan kKerja komunikasi juga menunjukkan
perkembangan atau kebiasaan umum dari organisasi.
Hubungan antara atasan dan bawahan dalam tingkat ter-—
tentu menunjukksn adanya tingkat kepuasan karyawan.
Untuk menemukan cara yang terbaik dalam komenikasi
tergantung pada fakitor situasi dan kondisi di mana kita
berada. Suatu analisza jfaringan komunikasi sangat mem—
bantu untuk menentukan kemunikasi yang efektif. Justeru
itulah dalam suatu kelompok proses komunikasi diharap=
kam mampu menunjukkan suaty rangkaian langkah-langkah
yang ditempub dalanm berkomunikasi.

Setiap komunikasl terdapat fahap-tahap di mana
suatu pengertian dikirimkan dari sumbernya vyang dise-
Ihut sebagai hnmﬁnikﬁtﬂr ataw pengirim pesan sampai

gagasan atau pengertian yang dikirimkan olebh komunika-

tor =sampai kepada sasarégnnya yaltu komunikan ataw
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ditenpuh daism berkomnanikasi.

“etiap komunikasi terdapat tahap—tahap di  mana
suatu  pengertian dikirimkan dari sumbernya yang dise-
but ceebagal komunikator atsu perngirim pesan  sSoampai
Dagasan atau pengertian yvang dikirimkan oleh komunika—
tor #ampai kepada Sasarannyva Yaitu komuonikan ataw
PENEFims pesan.

Fada hakekatnya proses kowunikasi adalah prose
pEnyampaian plkiran atauw perassan, ide dan tindakan
maupun  perbusten  oleh komunikator kepada komunikan.
Pikiran dapat merupakan gagasan informasi, opinl saupun
bBal=lhal yang muncul dari dalam benaknya. Perasaan bisa
berupa keyakinan, kepastian, keragu—-raguan, kekhawati-
Fan, koemarahan; Weberanian, kegairahan dan  lain-lain
waricy Limbul dari dalam luh;k hati. Tindakan maupen
pErbuatan adalab aktivitas yang dilaBukan oleh  oanesla
wEnn amErapakan haswl pikiran den perasasn.

dugturg dtulel agakalanyas SEEeCrang OnbveRpaisan
Bashy pikirannya kepads orang fain tanpa  epemangakkan
ponde ftertentiu. DL past lain seseorang atau kodvnikator
WmENyYEnpailkan perasasnnya kepads orang Lain acdl Zomwsni-
Fen Fanpa pamikiran. Ada Kalanye pula SoRE05@&00 menyan—

paikan pikivannya disertal dengan  perassan toetentu

izviEadart ataupuen trdak disadari.
Yang menjadi masalall,; bagaimata cara aga™ ganba-—

=un falam benak dan sl Fesadaran dalam diri kom il m=




komuniikusi  pang sangat baik, di‘lain pihak : ade pula

organirasi menghddapi h&rhaga% maczm masalah vang sulitk
untuk dipacahkan. Justeru itulah perlu diketahui krite—
Fig yang dapat digunakan untuk mengetabui efektifitas
suatu pola kerja komunikasi.

Mehurut Wexley dan Yulk, mereka berpendapat bahwa
ada empat kriteria yang dapat digunakan untuk miErge ba—
ful  atau mengukur efektivitas pola jaringan keria
Eomunikasi antara lain: -

"1. Efimiensi jaringan kerja

2. HHEkEaniEEH Jaringan kerja
3. Kepuasan anggota—anggota arqnnxdﬁsi
4. Hnnstri&uai total jangka panjang terhadap

pencapaian tujuan organisasi®, 19}

l. Efigiensi Jariqpan Kerija

Krit;rin partama ini menunjukkan balwa jaringan
kerjia komanikzasil wang efisien dan efektif adalah suatu
jaringan * kerja vyang dapat menyiapkan informasi=—
informasl wvang tepat dan Jjelas atau Yang relevan

terhadap orang yang membutuhkan informasl tersebut.

. 2. Keskonomisan Jaringan Kerja
Kriteria kedua menunjukkan bahwa jaringan keria
komunikasi di mans informasi-informasi vang diperoleh

kemud Lan didistribusikan dengan menggunakan biava

geminimal mungkin.




2. kKeekonomisan Jaringan Kerija

Kriteria kedua menunjukkan bahwa jaringan kerija
komunikasi di mana informasi-informasi yang diperoleh

kemudian didistribusikan dengan menggunaksn  biaya

seminimal mungkin.

<. Kepuasan Anggota—Anggota Drganisasi

kriteria vang ketiga menunjukkan bahwa pola
jaringan kerja komufikasi lebih mosuaskan orang-orang
yang ada di dalam organisasi tersebut dibandingkan

dengan jaringan kerja komunikasi yvang lain.

4. Konstribusi Total Jangka Panjang Terhadap Pencapaian
Tujuan DOrganisasi.

Kriterisza vang kesmpat telabh menunjukkan suatw
kEriteria wang bersifat umum mgehingga lebih sualit di-
bandingkan kriteria efisiensi, keekonomizan dan kepua-
aan  anggata—anggota suwatu orgamizazi. akan tetani
Eriteria ini lebibh baik dalam rangks pencapaisn Lujuan

ocrganigasil jangka panjang.

0. Saluran dan Media Komunikasi

Dalam pelaksanasn komunikasi organisasi terjadi
hubunoan Tormal dan informal ; di antara pimpinan dan
bawahan dapat berkomunikasi timbal balik secara verti-
kal, cedangkan  hubungsn antarsa sesama  anggota dalam

esuatu organisazsi dapat dilakukan komunikasi secara




horizontal.

Pelaksanaan komunikasi dalam suaty organisazi
dapat digunakan dengan dua saluran, saluran terssbut
adalah =
I, Baluran dan media komunikasi lisan (oral communica—

tiaon).
* Kalau kita berkomunikagi dengan mENQgunak an
saluran dan media komunikesi lisan maka berarti kita
berkomunikasi tatap muka secara lang2ung, comtotb:
pertenuan antara pimpinan dan bawahan, rapat-rapat atau
dialog-dialog serta Semacamnya yang bertujuan  untuk
memecabkan berbagai macam problem atau mazalah-masalah
yang ada hubungannya dengan pelaksanaan atsu keglatan

tugas—tugas dalam suatu organisasi.

2. Baluran dan media komunikasi tertulis (Written Com—
munication)

Baluran dan media homunikasi tertulis mErupak an
bagian vang pokok di dalam kegiatan manajemen, karena
segala kata=-kata atau PESan—pesan dari pimpinan atau
atasan dibuat secara tertulis sSWpaya bersifat resmi,
lalu ditulie dalam suatu dekumen agar dapat diperguna-
kan sebagal baban pemeriksaan kembali. Oleh karena itu,
segala kegiatan ofganisasi, baik yarng bersifat kebijaks
SANdaan, pEngaturan—-pengaturan ataupun lagnran, PEr&nc a-

nasn-pEFENCaENsan  serta semacamnya, Bemuanya disimpan




sebagai suatu dokumen secara tertulis.

Semua bahan-bahan dokumen yang bersifat tertulis
MEMELrT Y &l keuntungan karena bisa didokumentasikan
secara lebih teliti dari pada yang secara lisan. Umuam—
nya individu—individu lebih ®mengerti secara jelas
terhadap apa vaeng tertulis dari pada yang hanya diden-—
gar. 0Oleh sebab itu semua kegiatan vang dilakukan

SECara tertuli=s melalui cetak mencetak dianggap tidak

hilang.

Fimwnikasi wyang bersifat tertulis di  samging
Jmemiliki kelebihan juga memiliki kekurangan. Eekuran—
gannya adalah apabilea svatu dokumsntasi hilang aspakah
karena terbakar, kecuyrian dan sebagainva maka tentunya
ada wusaha wntuk mendapatkannya kembali dengan  Jalan
mencari foto copy dokumnentasl tersebut. Apabila dokumen
twrcebut tidak ditemulksn ateu hilang maka hal ini dopet
mengakibs bkan  pertenlangan ataw perselilsihan. Dalam
pElake&inan Romiikasi fertulis, mda Derbagal alat wano

dapat disunakan sepsril: SUFET MENYLSRL, laparan: fehi

&y dnstruksi teritulis.
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E. Pengertian Tarekat
Dalam $ima  tasawwut diterangkan babwa arti
"Tarekat” itu adalah jalan atau petunjuk dalam malaka-
ken suatll ibadan sesual dengan ajaran yvang dicontobkarn
aleh  Mabl Fubamaad 350 dan aikerjakan oleh para saha-
bat-sahabat dan para tzbi'in  turun  temurun  Sampal
K pada gurusyiana-ulama sambung menyvambung sainpal
kepada kite ipd.
Separti yang dizemukan oleh Syekh Al-Juriani babwa @
"Tarekat adalah jalan atau tingkah laku tertan-
tu bagi orang—orang vang berjalan [(bGeribadat)
kepada Allah dengan melalui pos (manasil]) chamn
meningkat ketingkat wang le?i? tingpi valtu

stasion—stasion (magomat). =

Selanjutnya J. Spencer Triminghan mengemuxa—=

karn ¢
"Tarekat dalah swatu metode praktis uintuk
merun L {memnbilmbing} seorandg mueid SaCAA
berencans  Dencan Jalan pikiran, perasasrs dan
tindakan, terFkendali terus menerus boosprada
ELNA L rasakaian dar i timgkatan—tinckatan
[ M ceha e § “T%fk dapat merasakan Hagigat wang
£ SET SR ITYE .
Caganckar menurut Hargibb oengatakan @
“rarexat adalah suatu cara peyvkologi moral
untuk msengendaliksn secara praktis dari  in-
dividiu=individu wvang meapunyal suatu sSsbkitan
mistil .
fhari beberapa ungkapan terssbut di  atas maka
dapat ditafik kesimpulan bahwa pengerbian taresiat

adalah bahwa hasil pengalaman dari seocrang sufi  vang
diikuti aleh para murid, yang dilakukan dengan gturan

atau carsa-cars fertenty dan bBertojuan antuk mendekathan

diri kepada Allah sWt.
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Guru perbams umat Ielam adalah Mabi  Mubouaered

Sab,

jadi tarekat Laum muslimin berpokok panpkal dorid
tarekat Mabi Mubammad SAW yakni: segalm  amal ibadah
kita vang kita lakukon atau tarekat yang kita lakukan
petuniuk yang diterime dari guru kita, guru menerimanya
dari ulama-ulama, ulama—ulama menerima dari tabi’ in-
tabi'in, tabi'in—tabi'in weenerima dari sahabat Nabi,
sahabat-sahabat Nabi menerima dari Muhammad SR,  dari
Nabi Muhammad menerima dari malaikat Jibrail dan malai=
kat Jibrail menerime dari Allah SWT.

DEmIBianIah para sufi membuat sistem tarekat,
mengadakan latihan—-latihan jiwa, membersihkan diri dari
sifat-sifat wvang tercela atau mazmumah dan mengisinva
dar: sifat-sitat yvang terpuii atauw mahmudah, e mper—
banyak ziklr dengan penuh iklas semats—-mata untok
memperoleh kesdaan beriesu dengan Tubannmya.

Adapun  fzlan wurbuk menemukan Alleb berdiri  dari
bl usahe: !

1. Berzikir terus mensrus untok mentginga® Tukaes

2. Terus mznarus manghindarkan dirl dari senals

SesUALL Yang dapat melupaban Tuban.

Keadaan ind dinsmakaen pendekatan diri kesade 2ilan  dan
Fillahpun dekot kepada hambenva. Hereia ingla  mecemnws
jatan atau tﬂrehaﬁ vang merugaken pendahuluan moiabhae

dati, mElenvablan pado dirinys akan sifat-sitat  wazruma)

atau wsitat-sifat yvang tercela dan maiepaskan hubungan

yvang dapat mzrugzikan dan mengolori kesucian dirinya
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fetta memperalapkan dirinya untuk menerima pancaran  Mure

Allah.

Tarelat sebenarnva termasuk dalam ilmu  Mukasya-— .

fah, wang memancarkankan MNur Cahaya  kedalam hatd

; sgorang murid dengan Mur itu terbukalah baginya SeEgala
sesuatu yang Bhaib dari pada segala uvcapan—ucapan Mabi
dan rahssiz Tuhan. Ilmu Mukasyafah tidak dapat dipela-
jari, tetapi diperocleh dengan risdha dan mujahadah yang
merupakan pendahuluan bagi petunijuk hidayah Tuhan.

Di arntara mahluk dan khalik itu adalah pmrjsalanan
hidup wang harus kita tempuh. Dalam menenpuh Jjalan
itulah dinamakan ﬁgrﬂk!t. Swariat kita kerjakan harus-
lah dijalan tarekat tertentu, agar tidak meleset, tidak
tprsesat darl  tujuan yang akan dicapal, untuk siapa
dipereembahkan, itulah yang gangat perlu diketahui atau
dikenal, Qakni mengenal Tuhan yang 5EbEnaF-ﬁEhEﬂ§Tn?a.
fipabila tarekat itu telah dijalani dengan &segala XKe-—
sungguhan dan setis menjalani syarat rukun dan adabnya
tentu.akhifﬁ?a kertemulan hakekat. Itulah ujung segala
jalan atsu tarekakt.

Calam mengadakan keglatan bathin riadh-
hah dan mujahadah kearah mencapal liga Allah,; tentunya
Impmerluhaﬁ tarekat vyang lazim Dleh kaum sufi atau

ahli=ahli toagwwif. Mareka itu mEnempuh bermatam-macam

tarekat melalui latiban jiwa antara lain:

5., Sistem mpagamat"” tuiuh tingkah wyaitus
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dan ciri-cirl seportiy bodoh, kikir. Roba, takab-
dan mempuryval sifar-sifab bBEuruk lainnya. Manis LA

yang mempunyai sifat—sifat tersebut di atas hanya
dapet melespaskan dirinya dengan memperbanyak ;

zikir dan mengurangi makan minum.

I

Mafsu Lawwamah, banyak digemari dalam mujahadah
dalam menjalankan syariat, banyak bergaul dalam
smalan syariat. Mamun dzlam pengamalan syariatnya
masih banyak mencampuradukkan sifat ujub, takab-
bur dan ria. Melepaskan dirinya dari sifat-sifat
tersabut di atas hanya dapat dilaguhan dengan
melalui fana dan mujahadah. Fana vyang dimaksud
ialah lenyép sifat=-sifat diri sebagai manusia
dengan menanamkan sifat-cifat Tuhan pada dirinya.
spdangkan yang dimaksud dengan HMujiahadah, ber=
sunggub—sungguh meninggalkan adat (kebiasaan)
buruk, dengan cara mengurangi makan, mengurangil
tidur, mhngurangi-bitara dan tetap selalu berzi-
kir kepada fllakl SWT.

= MNafsu Mutmainnah, vaitu manusia yang tidgh- dapat
lagi meninggalkan hukom—hukum taklifi agama
emdikltpun, tidak merasa enak jika tidak berakh-

1ak sebagai mama akhlak Rasulullah SéMW, tidak
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mErasa tentram hatinva kecuali dengan  menurubl
sEfala petunjuk dalam sabda kabi.

4. Mafsu Malhamah, yaitu manusia yana biasanya kuat
mujahadoh dan melakukan tajrid { bersungguh-—
sungouh dan meayendirij. Manusia yvang bercirikan
natay ini membiasakan badan dan jiwanya menengoe-
lamkan batinnva ke dalam hakekat iman dan @@

nengoelamkan lahirnya ke dalam kesibukan syariat .

Islam.

5, Mafesu Radhivah, vaitu manusia yang dalam keadasan

famna. Realisasinya dapat dilihat dari tidak ;
Eetergantimgan kepada sesama manusia, FVSIMmLLn
Gematz—mata kepada Allah swk.

L. MNafsu Mardhiyvah, yaitu manusia yang telah menda-
pal kesempurnaan cinkta terhadap Khalik dan mahluk
{Tukarn dan manusia), tidak ada Deﬂ?Elﬁwenéan
dalam fuhudnya, karena im telah merasakan dirinya
tembali dari alam nyate ke alam ghafb.

¥ Mafsu Komilah, vaitu manusia mempurnyal derajat
tertinggl dalam ibadah serta eelurubh anggota
tubuhnya. Haﬂqaia sgperti inl banyak fmtigfar,
banyak tawadhu, kesenangan dan k. O R T BNy &

ialah I:JE-F"iL-':'I-HE'-.jjUh I:".EFI-EIE'EI. iillah Swt.

L. Gistem pendidikan tiga tingkat yaitu s
1. Takhalli, vaitu membersihkan diri dari sifat-

eifat yang tercela. Adapun sifat—sifat kercels
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¥earg MEriGatarl jiwa manusiz ialah: hased (iri-
fBatill, hagad (dengki), suz-zen ‘burak’ samgkal s
kibir {(sombong), wiub (meras:z seapurna diri dard

Grang lain), ria (mesamerkan kelebihan!, =suma’
lcari nama stau kamasyuran), bukbhul (kikir),
Fubbul -mal tcinta harta), tafahur [(membangogakan
diri}, gadab (marah), ghibah (pengumpat), namimah
(selalu membicarsakan orang), kizlb (dusta) dan
Ehisnat (munafik).

AFdapun sifat-sifat vang tercela yang marupakan
makgiat lahir adalab: zegala pEPbUﬂtﬂﬂmﬁEFhUﬁtaﬂ
WAy dikeriakan cleh anggota-anggota badan
manusia wyang merusak arang @htau dird sendiri
eahingoa membawa pengorbanan benda, perasaan dan
pikiran. maksiat lahir ini melahirkan kejahatan-
kejahatan yang merusakan ses@orang dan mengacau—
kan masyaréiat.

Makmiat bathin lebihl berbahaya lagi karena tidak
kelihatan dan biasanya kurang disadari.dan sukar
dihilangkan. Maksiat bathin itu adalah-pembanqhit
maksiat lahir daﬁ gelalu menimbulkan Ekejahatan—
kejahatan baru yang diperbuat oleh anggota badan
manusia. Kedua macam makgiat itu salalu menggang—
Qu keselamatan dan kesejahteraan magysrakat wyang
gdapat membawa manusia kepada kecalaksaan. Kedua

nacam maksiat itulah yang mengotori jiws manusia
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setiap waktu dan  kesempatan yang diperbuat  oleh
diri senciri tanpa disadari. Semua itu merupakan
hijab (dinding) vang membatasi diri dengan Tuhan.
Tahalli, waitu wergisi diri dengan sifat-sifat
terpuii vyang dapat menvinari hatli. Sifat-sifat
yang terpuji wvang dimaksud adalahs taubat
(menyesali diri dari perbuatan vyang tercela),
takwa (takut kepada Allah), ikhlas (niat dan
amal yang tulus atau suci), syukur (rasa terina
kasil kepada Tuhan), fuhud (hidup sederhana, apa
adanyal ; sabar { tahan diri cdarr i sEgal e
kesukaran), ridha ( berssnang dird miErier Lma
putusan Tuhan), tawakkal (menggantungkan nasib
kepada Allah),; mababbah (perasaan cinta kepada
Allah semata-mata) serta zikrulmaut (selalu ingat
akan mati).

fpabila manusia telah menaungl dan mengisd nati-
nvi wsetelah dibersihken decgan aifat-sifat  tor-
piiii, mAaka bati manusis alu menjadl cerah Clgir
terang se&hingga hati itu nantinya menerima cabayea
dari Tuharn.

Taielli, wvaitu sempeioleh kenyataain Tuhan.

Nalam menempuh jalan {tqrekat] untuk memperolah
kenyataan Tuh;n ({Taialli) kaum euti berusaha
melajui riedhah {Iatiban-latinan) dan mujahadah

 perjuannan)  dengan menenpuh jalan, antara  lain




melalui  suatu jalan vang dinamakan Muratabatu

larekat yakni:

= Taubat ¢ menyesali seluruh perbuatan yang
Lidak baik wang parnah dilakukan

= Iatigamah t Taat lahir dan bathin

= Tahzib 1 meliputi beberapa riadhah atau

latihan seperti, puash, menguras=

ngi tidur dan menyendiri.

\

= Tagarrub mendekstkan diri kepada Allah

dengan jalan berkhalwat, berzi-

kir terus menerus.
Apabiia salik telah mensEmpubh  langkah=langhkah
tersebut di ates, make sampailablh salik pada makam
ninayah vaitu Teana dalan Eebagasn Allakh dan  lenyvap

cdalam kehadiran Allah.

F. Pengertian Tazawwf

Spbahagian ainli logat berperdapat bheowa "Tasaw-
Wut? beraselsa dari kata "Shifa" artinya suci bersih
ibarat &ilat kaca. Ssbahagian lagi berpendapat bahwa
Lata "TazawwaT" berasal dari kata "Shuf’” ariiowa bulu
hinatang, sebab orang-orang yang memasuki fasswwoef 1iu
memakai baju dari bulu binatang disebabkan karena
mereka héncl pakaian yang indah—indain, pakaian orang

dunia pada umu@nya. Sebahaglar: pula berpendepal bahwa




watTa

"TARLWET Leragate barasal dari kata "Suffsh" vyang
artinya segalonqgan sabhabat-sahabat nahi yang mEnvisihkan
dirinya di suaty tempat terpencil di samping mesjid Mabi.
bahkan setengah lagi ada vang berpendapat bahwa tasawwuf
berasal dari keta "Shuffana" yang artinya sabangsa kayuw
yvang mersik  tumbuh  dipadang pasir tanah Arab. Akan
tetapi sebahagian ahli bahasa sekarang mengatakan babhwa
kata "Tasawwuf" ity berasal dari kata “"Shufi", itu bukan—
lah bahasz2 Arab, melainkan dari bahasa Yunani - lama yang
telah diarabkan. fsalnya “"Theosofie", artinya ilmu ketu-
hanan, kemadian diarabkan dan diucapkan dengan lidah orang
prab sshinggs harubaH menjadi "Tasawwuf®.

Walaupun dari mana pengambhilan perkataan itu, dari
bahaza Arabkah atau bahasa Yunani, namun dari asal-asal
pengambilan  itu sudah nyata bahwa yang dimaksud dengan
kaum Tasawwuf, atau kaum sufi itu ialah kaum Y&ng telah
mEn yusun kumpu L an telah menyisihkan dirl dari orang
banyak dengan maksud memberseihkan hati, laksana kilat
Tuhan atau memakai pakalian yang cederha~

cahaya terhadap

na, jangan menyerupai pakaian orang dunia, biar hidup

kelikatan kurus kering bagai kayu dipadang pasir atau

memperdalam penyilidikan tentang perhubungan dnnqgn - kha-—

liknya.

TasawwuT aebenarnyé adalah salah satu filsafat

Islam yang maksudnya ifialah hendak zubud dari dunia yang

fara Tetapl lantaran banyaknya bercampur baur dengan

negeri bangsa lain, banyak s=adlkitnya meeuk juga pangajian

agama daril bangea 1air-




Maka untuk l1ebik mengenal tasawewuf di bawah ini

maka diungkapkan beberapa pengertisn secara unus antara
laim:

1. Junaid, berkata Tasawwuf islah keluar dari budi ,

FEEarigai yiang tercela, kepada perangai vang terpuji.

2+ Merurut &1 Hallaj, Tasawwu? ialah engkau libat de-
ngan matamy lni, inilah dia tasawwof.

3. Menurut Sam Mum, Tasswwuf izlah engkau tidak memili-
ki sesuatu dan  tidak dimiliki sesuatu.

4. Menurut Ruzim, tasawwu? adalah membiarkan diri de-

mgan Allah menurut kehendaknya.

in

Meriurut &1 Kanany, Tasawwuf adalah akhlak, apabila

bertambah atsamu akhlak, maka bertambah kesucianmu.

Nari beberapa pengerfian tersebut di atas,
maka dapat diambil suaiu peEsgertian vang bersifat
@y E Lk Euﬁ@a Tasawwuf adalah kesadaran yang mueni
{fitrahi warg engarahkan fiwa yvang bohar kecada amal
ian kegiztan wand sungoui--twsgoubh weendautkan diri dack
kedunlass daiam rangka mendekatkan persasssn L b =
Qan yairg Erst dengan wikiud vang matlsak.

Tasaw-af mErupakan suatu Eehidupan  rohsanl dan
iebit fegar  lagil  hahwa TagawwuT  itu adadal fitrah

kepada oengertian Lasamwaf dimssriai

Mmapusia. Emahall

denrgan pembersihan diri wang bertuiuvan ootk eencapai

hakpkat yang sebenarnya. Jadi apabilla seorang hamba

herhubungan dengan Allah bharus  beruseha

WA imgin
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- dapat melspaskan rob ito ditempuh dendan Jjalan
rFiadha (latihen) vang memakan waktu cukup lama. Jadi

riadha ind juga bertuiuan untuk menpasah robh  agar

supaya tetap suci.

Untuk membukitikan bahw} ARllah mnenciptakan kshid-—
upan Titrah wyang alami. Allah mengirimkan tanda-
tandanyayang di bawah oleh para rasul, para nabi dan
para Rohaniswan ini selalu berusaha mensucikan dirinya
daril kotpran-kotoran kejiwaan dan meoghiasi dirinya
dengen perangai yang mulia. Oleh karena asal sanusia
sejak lahir tidak mempunyai dosa dan noda, Jjusterwy

itulah sebahagisn manusiz melakukan wsaha pensucian

diri agar supaya dia menemuka diri yang nﬁhwnﬂrnylf

5. Hubungan Tasawwuf dengan Tarekat

.Sgbagaimana telah diterangkan bahwa tarekat itu

w

pada mulanys berarti sebagal tata cara dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah dan dipergunakan sekelom—
pok- orang  Yang menjadi pengikut bagi seorang Syekh.

Dalam 4ilmu tasawwuf, istilah tarskat itu  tidak saja

ditunjukkan kspada aturan dan cara-cara tertentu yang
sepprang Syekh tarekat dan bukan terha-

dap Lelampok yang meniadi pengikut salah ssaorang Syekh

targkat, tetapi meliputi segala aapek-aeprk ajaran yang

sda dalam agami Islam, seperti shalat, Puasa, zakat,
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=ERAgQAlnya, yveng Keswnuanva ini adalah

RS FLipEE i = .
upakan  falan atau cars mendekatkan diri kepada

Tuhan,

Sebagaimana telah diketabui, bahwa tacawwaf itu
Ezcara unum adalak vsaha untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan dengan s@tlekat mungkin, dengan melalui pensucian
raofami dan memperbanyvak ibadah Baik ibadah wajiib
maupun sunnat. Usaha mendekatkan dici biasanya di bawah
bimbingan se=orang guru atau syskh tarekat. Adaran
tasaww!  vang merupakan jalan yang harus ditempuh
untuk mendekatkan dird kepada Tuhan, itulah =sebenarnya
tarekat. Dengan demikian dapatlah dikatakan, babwa
tasawwuf | itu adflah usaha untuk mendekatkans diri
kepada Tuhan, EEAEnghan tarekat ity adalah cara dan
jalan wang harus ditempuh oleh sessorang dalaﬁ rangka
berusaha semaksimal mungkin untuk mmndnkatk;n diri
kepada Tuhan .

Gambaran ini telah menunjukkan, bahwa tarekat
itu adalah tasawwuf yang telah berkembang dengan beb-
erapa variasi tertentu, sesual dengan spesifikasi yang
diberikan oleph secrang Syekh kepada muridnys, karena
ajaran pokok tarekat adalah sama dengan ajaran pokok
tasawmuf.

Dengan demikian jelaslah bahwa hubungan antara
tarekat adalah tarekat itu bermula dari

perkembanyg dengan berbagaili macam Faham

tasawaaT Sengan

tasawwuf dan

G terganbar dalam tarsgkat sufi sehingga belakangan

herndak berkecimpun dalam kehldupan

ini sesgorang yang




Yang beroambae

dalam Larekat sufli selilngga belakanaan
ini seseorang yang hendak berkecimpun dalam kehidupan
tasawwut pada mulanys sdalah melalui tarskat yang sudah
ada. ,

Feralihan tasawwuf vang bersifat personal kepada
tarekat csebagai suatu lembaga, tidak -tarlepaﬁ dari
perkembangan dan perluasan tasaweuf ity sendiri. Dengan
semakin  luasnya pengaruh tasawwuf ini maka semakin
banval pula Grang berhasrat mempelajari tasamEa Tt .
Untuk itulah mereka menemul orang-orang vang memiliki
pengetabuan dan pencalaman yvang luas dalam pengal aman
tasawmwauf vang dapat menuntun mereka. Bebab belajar dari
GEDraNGg = by tarekat dengan metodo mEngajar  Yang
disusun berdasarkan pesngalaman dalam suatu  ilma wang
bersifat praktikal , adalah suatu keharusan. OF et
B e B beritemunvs kedus kepentingan iftulah Yamigd L an
sporalit svekh tacapuat mempormulasikeas  suatu  sigieon
panadjaran kasassia heprdasarian pofgalamannya. 3Ls%om
pEngal &ran ttulalr veng Bemoadisn menisdi ciri khas Baol
suatu tarekat dan membedakannya dangan tarekst  wvana
iain. ondanya perbedaan dalam sjaran tarpkat bersuginbier-
dari perbedasn perias laman den pemahaman masino-masinog

Gqury ataw Byekh, tarskat ity sendirs. "




BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PEMELITIAN
. A. Bejarah Singkat Tarekat Khalwativah Samman
Yang peirtama membawa tarskat Khalwativah Samman

ke EuIEﬁEEi Bzlatan adalsh Sekh Abdullah Al Munir pada
tahun 1240 H. atau 1820 M. Ferlu diketahui bakwa dalam
hal pengembangan Tharekat Khalwativah Samman ini  Syekh
Abdullah Al Munir dini dari Medina (Mekah melalui
Sumatra) dan hanya terbatas pada keluarga vyang
kemudian dikembangkan oleh anzak dan cucunya yang antara
lain yaitu Beyvkh Muh. Fudail yang berdomisili di Barru
Sulawesi ESslastan, kenudian Syekh Muh. Fudail inilah
yang mengajarkan Tharikat Khalwatiyah Samman ini dika-
iangan Faja=raja di Sulawesl Belatan antara lain murid-
nya yang terkenal dari golongan bangsawan seperti

1. Manglikaan (Raja GDwa)

2, Watanglepue Fetta Ambuna Salengke ISpppang}

Z. Bingkerru Rukka yang digelar Eéltan Ahmad

Idris. Matinroe ritengngana topaccing (raja
Bone )
Ketiga beliau teragbut di atas tidak mengembang-

KRR taréhat Fhalwatiyah Sammman ini karena jabatan

beliau.
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Seykh ; sk i
=\ Bbdiil Rawak yang digzslar puang Matoasz (puang

PR1Bpa) cari Maros yang diberi amsnah oleh gurunya
Sekh Muh. Fudail untuk mengajarkan Tharekst Khalwa-—
tivah Samman secara meluas ke seluruh lapisan masys-
rakat sekitar absd ke =19, sswaktu Ekembali dari
Barru  Beliau singgah di Ssojirang Maros kesudian
pirdah ke Leppakomas dan menetap di sana dan disa-
nalah beliau mengajarkan tharekat Ehalwativah Samman
sehingga mulailah Tharekat ini dikenal dan terkenal
di kalangan rajm-raja baik di Maros maupun g1  Gowa
tetappi menjelang wafatnya beliau menverahkan amanah
kepamimpinan tharekat ini kepada anaknvﬁ vaitu Syvekh
H. Abdullah Pu;ng Mgatita wvang diberl gelar Fuang
Lompo pada abad ke—-20.

SEverh H. Abdullab Puang Ngatta yang menda&pat gelar
Puang Lompo lahir pada tabun 18346, setejah  tammat
belajar ilmue pengetabuan foama Iﬁiam dam ilmu
thaFEkat dari arang tuanya maka beliaw melanjutkan
pE1ajarannrnFPEﬂﬂijiaﬁnFa di tamah suci Mekah selama
17 tahu dan hgmhafi menetap di’ Leppakomai dan

melaksanakan amanah dari orang. tuanys yaitu menga-—

dan mﬁngembaﬁgkan Tharsekat Khalwatiyvah

jarkan
S ammain EFCara meluas. Sekitar tahun 1BBs bBeliauw
membuka perkampungan barwy di Patte'ne btersama anak

G yaitu Syekh Muh. Saleh Fuang Turu vyang




Baudara yaitu Syekh Muh. Amin Puang Maba,

m@miliki

Watat tahun 1969, sSyehk Muhammad Ibrahim Puang
Solong wafat tabhun 1981, Ketiga-tiganya belajar
pPengetahuan Agama Islam dan Tasawwuf di  tanah &ir
dan  melanjutkan ke tanah Suci Mekah sekitar tahun
1516 untuk memperdalam ilmu Agama Islam dan Thare—
katnya (ilmu tasawwuf). Syekh Muh. Saleh Puang Turu
menetap g1 Mekah selama 7 tahun, H. Muh. Amin
manetap selama 10 tahun dan M. Ibrahim Puang Solong
menetap selama 10 tahun ketiga beliau tersebut terus
melanjutkan amanah dari orang tuanya untuk melanjut-—
kan Tharekat Khalwatiyah Samman ini sampai pada
tahun 1340 H. Tarekat ini mendapat pengakuan keab-
cahan sil-silah dari Muftii safiili ke IX, dan semen-=
Jak itulah H., Muh. Balelh Fuang Turu aktif membuka
tanalh dan membangun perumabhan di Fattene’ cetelah
menjelang wafatnya H. Abdullah Puang MNgatta (puang
lompo) mak & kekhal it faan/kepemimpinan tharekat
Khalwatiyah Samman diserahkan kepada anaknya yang
tertus waitu H. Muh. SBaleh Fuang Turu untuk melan-
jutkannya pada tahun 1931,

Syekh H.Muk. Baleh Fuang Turu lahir pada tahun
1862 (puang lompo) beliau melanjutkan amanah dari
orang tuanya urituk mengnmhanéhan tharekat Khalwa=—
tiyah Samman kmpada seluruh lapisan masvyarakat.

Dari hari kehari perkembangannya semakin pesat

o i n e mm——

T L ————
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1uga manganghat Khalitan balk orang  yang
telah mendal ami pRlajaran agama Islam maupun o=
kan PRSantiren. Beliau inilah vang paling banyak
dikunjungi para murids dan masyarakat, dan bealtu
sebaliknya beliau Banyak berkunjung ke dasrah-daerah
untuk mengaisrkan Tharekat Khalwatiyah Samman ind
beliau sangat dikajumi nleh Fampir =semua  lapisan
masyarakat Sulawesi Selatan karena kepeloporannya
dalan kemrajuan keagamasn dan . pembangunan fisik dan
menjelan wafatnya beliau menyerahkan kekhalifaan
kepada anaknya yang bernama Syekh H.A.Anlruddin
Fuang Basgo pada tahun 1957 M.

Svekh H.A.Amiruddin Puang Basa.

Egliaw imni selalu mendapat pendicikan darli orang
tuanya  Khuspusnya ilmi-ilmu Agama Islam (iflmu  tass—
wutT) juga belisu mempelajari pengetahuan di sekolah
Agama Ialam varg dibina oleh keluarga keturunan
frab vang berdomisili di Makassar {ujung Fandang).
Da& belizu. pernah mengikuti Pekan Orientasi ul ama
Tingkat pasional di Jawa Timur tabun 1??5. Eeliau

bermukim di Pattené desa Tammapaduas dan melanjut-

kekhalifaan/kepenimpinan Tharekat Khalwativah

kan

Samman ind dibantu olah dua orang savdaranya yaito
H. & Hamsah Puang Mippi dan H.&. Siararoddin Mslik
BA. mareks bertica dengan segala kesungguhan mengem-—

banghkarn tharekat 4ni yang diterimanya dari orang
=
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tuisamees i -
¥R+ Dan orisntag) pengesbangan hukan hanya  pada

masalah keacamaan tqtapj. juga pada  peningkatan
kehldupan Neduniawian sesyual dengan program peagrin-
tah  untuk meEnciptakan perEEiDHaliEME dalam upays
mewuiudkan manusia Eeﬁtuhnya. OLeh karens itu thare-—
rat Khalwativah Samman menetankan dirinva sebagail
pemberi partisipasi pada tabun 1971, pemarintah
RI melalui Menteri dalam negeri beliau mengadakan
pertemuan antara pilmpinan tarekat khalwatiyah Samman
di Bubernuran Uiung Pendang yaég dihadiri olefl H.A.
Amiruddin Puang Basc dan H.A. Sadjaruddin malik, BA.

Adapun kesimpulan pertemnuan tersebut adalah sebagai

barikutz

= Tarekat Khalwativah Samman harus memberikan
partisipasi aktif terhadap pembangunan ‘sEperitual

baik di tingkat daerah, maupun di tingkat MNasion=

al.

_ Tarekat Fhalwatiyah 'Samman harus melaksanakan
cegusi pegangan yang telsh ada vyaitu Al-Ouran dan
gunnah Rasulullah SAW dan kitab—kitab tasawuf

z@rta jangan di robah-robah.

Fads tahun 1987, wakil ketua majelis ulama tingkat

Masicnal mangadakan pErtemuan kRhusus dengsn pimpinan

tarekat Khaluwatiyah Samman yang diterima oleh H.A.

Sadjaruddin Malik, BA. DL rumah kediamannya dan
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Mengambil kEEL:ﬁulqﬂ antara Lain z
- Tarekat Khalwativah Samman adalah tarekst Muthaba-—
ra/sah dan diakui, oleh pemerintah RI.

Harus dijaga FErgatuan dan hkesatuan.

Tumbuh dan kembangkan tarekat Khalwatiyah Samman
karena kaml telah mendapatkan penijelasan yang se-—
benarnya. Clehnya itu tarekat Khalwatiyah Samman
pemberi partizipasi, aktif{ dalam pambangunan
spritual dan pembamgunan mateéial gegsual dengan
ajarsn agama Islam. Dan menjielang wafatnya tahun
kehalifaanSkepeminginan dilanjutkan pleh saudars—
My a.

H.A. Hamsah Puang WNippi dan H.&. Bjadiaruddin Malik,
BA. Pendidikan beliau selain mendapat didikan lang-
guﬁg dari ﬁrang tuanya (H.Muh. galeh . Fuang
Turnru/Puang Lompo) tentang ilmu keialaman dan i1l
tazswut dia juga mendapat pendidikan ‘dari sekalah
agama yang dibina oleh keluarga bssar keturunan arab
vang berdomisili di Makassar, dan beliau juga peErnah
beplajar pada pﬂrguruéng tinggi Datu Huhing Uiung
Pandangr. pi scamping itu beliau pernah mengikuti
pekaran srientasi ulama tingkat I Bulawesi Selatan
tahun 1979, beliau bermukim di Patten’'ne desa
dan melanjutkan kepemimpinan Tharikat

tammapaduae

tiyah Samnan dari orang tuanya. Sesuai amanah

Ehalws

Eelizu mengambargkan tharikat ind

arang tuany:
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pLhaf. H.8. Sadjaruddin Malik, EBE.A. Selain mendapat
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mendapat pendidikan formal dan tamat di Mualimin

Alivah serta pergurusn Muhasmadivah Makessar (Uiung

Fandang! dan beliag melanjutkan pendidikan di APDN
(Makassar) tamat tahun 1971, Beliau perrnah mengikuti
penataran P4 angkatan I tingkat Masional di Jakarta
tahun 1979 yang diikuti oleh Ulaman dan FPemuka

Agama €erta perutusan dari perguruan tingkat Islam

pesantren se-Indonesia.

Y
Sebagai ikut serta dalam pembangunan, maka

tharekat Khalwatiayh Samman menumbubkan sarana  periba=
datan dan sarana sosial lainnye di samping ﬁalak:mﬂnan
hari-kari besar Islam khususnva di Fattens desa Tamms—
paduae Seid kL a juga di daerah-daesrah tingkat Il sampai
desa—deaa o8 Sulawesi Selatan dan bahkan di Fropinsi

lain yang ada tharekat khalwativah Samman di seluruh

Indonsesia.

Tharekat Khalwatiyah Samman sebagai suatu Kelompok

Sosial.

rarekat khalwatiyah samman melaksanakan kega-

sosial, karena di dalamnya terdapat interakei di

i anggﬂtﬁ tersebut. Kelompok sosial tarekat

i
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.Eelahan terdirg tari

¥EMNQ  ada AL |

“attene Kabupaten Maros Fropinsi Sulaw=ssi

pimpinan (syekh}, khalifah (gurul

dan  murid. Hal ini bukan berarti bahwa antara pimpinan

(=yekh) khalifah (guru) dan murid tidak terjalin kerja=

sams  satu sama lain, hanya gaja kelompok ini terjadi
karena adanya tingkat kedalaman ilmu vang dimilikinya,
terutama  tentang pengetahuan atau pemahaman  terhadap

Khalwatiyvah Samman khususnya dan Islam pada umumnya.

Melihat helompok tersebut, maka bentuk kelompok
Yang ada pada tarekat Khalwativah  SBamman bersifat
infarmal, hal ini terjadi karena adanva partemuan=
peErtemuan vang. selalu diadakan sehingga menimbulkan
pErazsnan sosial t;rtentu, wang mengandung rasa kesatuasn
di antara para anggota kelompok tersebut.

Kelompok khalifah (gurul) merupakan piﬁpinan warng
telah mendapstkan isin (atau penunjukan dari pimpinan
Emrekat. atau sykh), untuk membarikan bimbingan
kepada murid baik diminta maupun tidak diminta atau
baik gecara langsung mavpun secara tidak langsung
dengan penuh keihlasan. Selain itw mereka juge sering

mongadakan pﬂrtgmuanapertemuan sesama khalifah (guru)

yang ada di dasrah lain dalam rangka membicarakan

gsgsuatu yang berhubungan dengan tarekat Khalwatiyah

B lmman g=lanjutnya hasil pembicaraan itu disampaikan
]

kepada T K=

B T T Y — —
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Fupehkan senusy anggota barekst Khalwati-

fah Samman - .
4 ; AT gan pads belnmpok murid ind tidak ditentukAan

ocleh suaty fakse _
B dakior bertenty, fontobnya tingkat kedalaman

ilmunyea.

Memurat Kontjsraningrat dalam bukunya yang

berjudul "Beberapa Pokok Fnkrapolagi Sosial (1990:10F),

mengatakan babwa satu kesatusn individu yarng terikat

ulEh.palihﬂ sedikit enam unsur antera lain:

1. Buatu sistem norma-norma yang mengatur kels—
kuar warga kelampok.

2« Buatu rasa kepribadian kelompok yang disadari
SEmUE Warganysd.

3. Aktivitet-aktivitet berkumpul dari Warga—
warga kelompok.

4, Suatu sistem hak dan Kewajiban yang mengatur
interakel antara warga kelompolk.

3. Suatu pimpinan atau peEngurus yang mengorgani
sasi aktivitet-aktivitet kelompok, kecuali
unsur pengikat tersebut sering kall masih ada
unsur keenam, bahwa suatu kelomnpok kekeraba—
tan mEapunysi. .

&. Suatu sistem hak dan kewajibamn bagi para
individunya terhada sejumlah harta produktif,
harta komsumtif atay sejumlabh hRarta pusaka
tertentu.

¥alau kita melihat bentuk kelompok sosial yang
ods Patte'ne terutama dalam sistem kepemimpinannya maka
dapat dikatakan bahwa kelompok sosial tnrnﬁbut terben-
ikatan yang terijadi secara alamish vyang

tuk kEarens

sgrupa ikatan keturunan, serta terdapat pula sistem

istiadat vang tumbuh sejak dahulu

noema—rprma adat

kala.

TR
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e o WERLNnin 5"!:rr':'.l-n:; E.':,rﬂ!-:!"l __pi:np_ﬁ_ngg_n] gan ¢ sBEa—
rang khalifs "
. PTAR lguru) dalam tarskat Khalwatiyah Sammen

sEng t‘E""—]-E,I'!'-"' e '
g @ : ~askan kel Dasman vang besar dan  kharigma-

tik Lpg o i
MErupakan yang paling berharge dan disegani oleh

murid—mugridrya,

Ad&pun kegiatan—kegiatan keagamaan antara lain:

HEmpEFingqti T*Uiiﬂ Mabi Besar Muhammad SEN.
- Memperingati lera Miraj Rasulullah SAW.
= Mengadakan Musabagah Tilawatil mur—ag (MTE) setiap

tabunnya mulai dari tingkat desa, tingkat kecamatan

sampal ke tingkat kabupaten.

kEatiga wunsur tersebut secara rutin diadakan

pertemusn secara langsung khususnya pada.Eaat pelaksa-—
raan  pEringatan Meuwlid HNabi Mohammad SAW. Hal ind
dilagksanakan secara rutin di Patte'ne desa Taamapaduas
cleh pimpinan beserta jamash Tharekat Khalwatiyah
Samman , vang dipusatkan di FPattene dan dihadiri oleh
anggota-anggota dari daerah Tingkat II dam FPropinsi
lgin dan juuﬁ dihadiri aleh peisbat pemerintah tingkat
If (Muspida) dan Bubernur kepala daerah “tingkat I
Sulawesl Selatan, serta anggota majelis Ulama, dan pada
s=at penyampaian hikmah Maulid Mabi Besar PMuhammad
glefs anggotes majelis Ulama kemudizan

Gaw., dilakukan

dilanjutkan oleh pejabat pemerintan tingkat I Sulawesi

Salatan di samping itu dihadiri juga oleh dosen perban—

—fzhar Mesir dan pejabat pusmat.

tpyan darl Linivereitas Al
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e ialan K23gamamnm terashut odi atas dilakukan

di halaman r _— _
oEsl Fumah pimpinan tarekat Kralwatiyah Sampan

vakni H.A. Sjadjaruddin Maiik, En.

Adapun kegiatan~kegiatan sosial yang dilakukan

sesudsh merdeka antara lain 2

-

Kelompok tarekat Khalwativah Sammnan berkembarg terus

meEnerus  terutamns dzlam pemarintahan orde bara ini,
harena sebahagian besar generasi mudanya  sudah
banyak yang masuk sekolah, seperti ada yang masuk di
FPesantren dan ada pula yang masuk di sokelah umum dan
bahkan sudah banyvak melanjutkan sekolahnya di Pergu-
Fuan  tinggi, baik di perguruan tifnggi MNegeri madpun
diperguruan tinggi swasta dan bahkan sudah ada tugaes
belsjar ke luarﬁnegeri, justru itulah yang men;ﬁbﬂb“
kan sehingga bertambah luaslah cakrawala pemiklrannya
baik yang =ada dipedesaan. Di samping 1tu kelompok
terikat Ehalwatiyah Samman selalu memberikan parti-
gipasi dsalam pembangunan, baik pembangunan materil
mauﬁﬁn sprituil berdasarkan pancasila dan UUD 1943,

- Fimimﬁin tarikat khalwatiyah Bamman (H.A. Hgmﬁah
Pusng Nippli dan H.A. S8jadjaruddin Malik, BA), mem—

himbing murid—mur;dnyn bhaik dalam bidang kerohanian

maupan . dan hidang skonomi. Di  dalam bidang—hidang

Egrobenian mEngajarkan tentang ajaran tarikat Khalwa=

tivah Samman gadangkan dalam bidang ekanomi pamimpin
1y 5

Samman memberikan tanahnya untuk

karekat Khalwatiyah
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ditempankan

pabrik kayu FT.kayu Nampratama sambada
bekerj

Ja=ama IjE'I'IgEIﬂ PETUiHhaEﬂ-—per‘uaahan dari jakarta
Yang '!l"'ﬂnq l'-'lE"l"'-Elﬂ al dari k--‘b'..l.-P-Et ten Bono dﬁng S

FEFlanjian 73%  penduduk kampung patte’'ne desa

tammapaduae Yang dijadikan karyawan.Di sampimg itu

dia Jjuga kerja sama dengan pengusaha—pengusaha dari
Ujung Pandang untuk mandirikan pabrik plastik dengan
Perjanjiian sama aeperti tersebut di atas.Di samplng
itu juga dibuka persawaban, dan digalakkan peternakan
Uurgoas .

Haji Andi Amiruddin Puang Baso dan H.A. Siadiaruddin
Malik,BA.beserta jamaah tarekat khalwatiyah samman
telah dipercayakan oleh pemda TK.II Maros untuk
membangun kembali kampung patte‘ne akibat dari pada
kekacauan pada gerombolan.Pembangunan yang dilakukan
adalah pembangunan pisik sarta menogajak  penduduk
kampung patte’'ne yvang ada di Ujung Pandang dan yang
ada di mandai disskitar lapangan terbang Hasanuddin
Uiung Pandan.Fembangunan kampung patte' ne yana talah
dibangun akibat kekacauan dan dilakukan secara gotong

itulah pemda THE.II menilaid bahwa

-

FOYong . Justru

kampung patte ne masuk dominpasi majiuw  pembangunannya

sghingga pernah mendapat rpiﬂgam pEnghargaan dari

mentri dalam negeri dan pada saat itu masih Basuki

Rahmat .Dan pdapun pembangunan pisik vyang dilakukan

adalah 3

—

TR —
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ihedban rumah wecatra gntong Faveng

=
FEmugsrarn Fesikel BMoural Asdin AL P

SBCara jotnng rovong.

MEmbangun  szkalah 50N .ﬁ Fettane ERCAra
gotong  royong  dan diresmikan oleh kepala
FErwakilan P dan K Tk. I Sulawesi Selatan.
Kabupaten Datl II-Maros ada beberapa kampung
dan digabungkan menjadi satu dan beberapa
desa menijadi kecamatan dan desa Temnapacuas
aca tujuh kempung dan dijadikan menjadi satu
desa dan ibu kota deza ditempatkan di FPat-
tene dan pada saat pembentukannya telah
diEEFahFaﬁ kepada pimpinan tarekat Khalwati-
yah Samman (H. Andi Amiruddin Fuang EBaso
darn H.fA. Siadjaruddin Malik, BAl.

Jamaah tarekat ﬁhalwatiyah Bamman setiap
tahunnya selalu dilibatkan pada saat diada-
kannya bulan bakti LH]_"‘-iJ, dan bulan bakti
LEMD tingkat propinsi pernah  diadakan di
halsman rumah H:f. Siadjaruddin Malik, BA.
pada tahun 1791/1992.

Pimpinan tarekat Ehalwativah SBamman dan para
jamaahnya yang ada di Pattens meberikan
bantuan kepada pesantren dan rumah-rumah

pantl aguhan baik yang ads di Ujung Fandang

paupus yang di Kabupaten Maros,




-
i

o
fikag [+ T R - ] 3 T )
B Eany pl 2zaisn pecbanguran Masiid

Reya Marce, Pemda Tk, 11 Maros MALEUN  panil-
tia  pembangunan sangat mengharapkan parki-
Bipaeli  aktifnya dari  tarskat Khalwativah
Samman untuk meaberikan banktuan maka Justairu
itulah  {H.A. Sjajaruddin Malik, BA) telsh
disngkat menjadl wakil ketus panitia. Khu-
EUENY® pEimpinant tarekat Khalwatiyah Bamman
B&rta Jamaahnya yang ada di Pattene telah
mEmbarikan bantuan (sumbangan) kepada Mesjid
Raya Maros dan sumbangen tersebut berupa
timbunan pasir 40 % 40 meter # 20 cm. FPama-
sangan, tegel terakso ukuran 30 x 30 &m.,

kurang lebih 10,000 lembar dengan biays

geluruhnya Rp. 20 juta.

Kelompok. sosial yang ada di  Pattene merupakan

kelompok sasial yang terdirl dari sejumlah orang yang

sda di antara hubungan satw sama lain, dan di antara

hubungan ftuw bersifat sebagai sebuah struktur kEalampok

yang terdiri dari 3

1. Buatu rangknian-Etatun-étatuE atau kedudukan para

snggotanya yang hirarkis {dari atas ke ‘bawsh).

2 gp=ial Roles atau peranaf=peranan gosial vang ber—

kaitan dengan status iftu.
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“dyedll lodilal-rnilal dan  AQrRE-OOormd

fhacis dar
@l an el o i ,
=ERIgalnya’  yang merpertaliantan  dah

mEmbEaErban serka mergagumkar stroktue Leu.
AnBgots kelompok tarabat EFhalwatiyah Samman yYang

ada di Pats 2 £ i -
atiene, merupsksn suatu proses peralihan dari

gﬂl'lE'r'EF_l PE‘ gE!‘lEraE:.._ kElt'mFl’E:l":. tE!"hﬂ"hllt mF‘|nPL.'ir|'!i"E|i
status dan menjalanken suatu  peranan  sasial vang

sesual dengan kedudukanrya.

C. Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman

Sebelum penulie menguraikan testang tarekat
Khalwatiyvah Samman maka terlebih dahulu penulis member-
ikan pengertian larekat, berdasarkan hasil penelitian
penﬁlia memperoleh data babwa tarekat adalah jalan atau
petunjuk dalam melakukan suatu ihadqh sesuéi derngar:
ajaran wvang telah dicontohkan aleh MNabi besar Muhammad
Saw, dan dikerjakan oleh sahabat-sahabat Nabi, Tabiin
dam Tabiin-tabiin turun temurun kepada guru-guiru/s

sambung menyapbung dan rantai berantai

wlams—ul ama

sampal kepads masa Lita sekaregng sesual dengan  sUSUn&n

sil-sila yang ada. Tarekat Khalwatiyah Samman vang ada

di Pattens telah memiliki ciri=ciri tersendiri yakni

2ikirnya yang dilakukan dengan suara jahar atau sir.

ajaran tarekat Khalwatiyah Samman 3

- Meglaksanakan Fukun Iglam dengan sebaik-bsiknya

- leaka;nahan shalat jum at.

o —————————
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gintat aeluryhnyva dan . 3er
Bikir kepada &llal EWly dengan menguwesphan Ka-

Limat Latliahe I[1lalish aasudah shclat Isyah

1

Sen shubut.

Tauhid kepada Allah Swt.

Tarekak Fhalwatiyvah Samman bertitik tolak dari
pokck ajaran yang dibawa cleh Malaikest Jibril Aw, yano
ditEFiT“ oleh Mabi Bosar Mubammad Saw di  tengah-tengah
para sahabat Mabi, dan adapun ketiga pokok ajaran
terasebut vaitu @

= Islam

= Iman

= lh=an
Maka &etiga hal pokok tersEebut di atas adalah S#BU&L
dengan petunjuk Haéist riwayat Bukhzri dan Muslim
vang artinya: Fada suatu hari nabi berada di Tengah-Te-—
tengah kelompok arang banyak, tiba—tiba secrang laki-laki

m@niawab, iman adalah
1. Engkau pertays adanya Tuhan

2, Percaya Malaikatnya

%. Percaya pertemuan Tuhan di Akhirat

4. Fercaya rasul-Rasulnya

5., Percaya hari kebangkitan.

jutnya laki=taki Ltu bertanya lagi, apakah Islam
Ju

Selan

7 Nabi penjawab, Islam jalah menysmbah Allah dan
itu abi mE

e e
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ralkan zakat, berpussa dﬁlﬁﬁ bulan ramdhan.. Kemudian

taki~laki ity betrtanys lagi, apakah ihzan itu 7, Make,

meniawat, Ihzan ialah keadaan pnokau menvembah Tuhan,
seakan-akan enghkauw melihatnya, sskiranys sngkau tidak
me#lihatnya, maka Allah melihat engkau.

= Untuk Islam atau rukun Islam dapat dipahami d@angan

menpelajari ilmu Fighi.

Untuk mengetshuil iman atau rukun Iman maka harus

dipelajari Ilmu Usuliuddin.

- Untuk mengetabui Ihzen atau rukun Ihzan harus
dipelajari Ilmu Tasawwuaf, karena [lmu Tasawswuf me-
Fupakan daaar‘pukuk kekuatan, pembersih jiwa, pEmRU-
puk iman, penyubur amal shaleh gemata-mata untuk
mencari keridahan Allah SWT, menperkuat daya iman
dangan sifat-sifat sabar, sywkur, ridha bil gadha,
guhud dan ikhlas.

Untuk  1ebih jelasnyh, mskg ketiga masalah ferne-

di atas akan diwraikan satu héPﬁatu sabagai beri-

kuts

gsalnya dari

Islam, Secara etimoloagi Islam ialah kata jadian Rrab
L

“ﬁglama"; Kata dasarnya "Salima® vyang

werarti’ gejahtara, tidak bercacat. Darli kais ini

tarjadi kata Masdar artinva" selamat"™ (dalam bahasa
e

Indonesia --dan Malaysid, dalan bahasa Jawa s2ring
rcl e

- Slam=t), sSeterusnya
4 : :qaqa,j. M=t arang s
terpakai SEY

—————--IIIII--I--I----III--IIIIII-F
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"E-ﬂ].m“ Ij & "
an “silm EHEﬂammian, kepatuhan, penyerahan
diri}. &d :
& Jugs orang MeErnganggap bahwa akar kata
"Islam"™

ity artinya Salam, berarti sejahtera, tidak

tere 4
ela, selamat, damai, seimbang, patuh, berserah

diri.

Eebagai istilah, Islam diartikant patuh (taat) dan

berserah dirji kepada Allah Swt. Penganut Islam dise-

but  "Muslim™, muslim itu tast dan berserah diri

kepada Allah swt,

Adapun mengenai rukun Islam adalabh sebagai berikut:

1. Mengucapkan dua kalimah syahadat, vaitu persaksian
atau pengakuan ke—-Ilahian {syahadah Ilahiyvah) dan
persaksian atau pengakuan kerasulan {syahadah
kerasulan). Maksudnyva izlah bahwa dengan mengucap—
kan dua kalimah syahadat maka berarti kita ber—
saksi atauw mengaku babhwa tidak ada Tuhan kecuali
Allah dan kita bersaksi mengaku babwa Mubammad ity
rasul gllah.

Z. Mendirikan shalat, shalat menurut bahaga i1alzahb
doa, sedangkan menurut istilah syariat, shalat
ialah perbuatan yang diajarkan oleh wsyarah vyang
dimulai dengan Takbiratul Ibran dan diakhiri
dengan salam, di mana di antara keduanya ada

hacaan dan perlakuan tertentu.

%z Zakat -akat menurut bahasa berarti subur, suci,
. L

sedangkan zakat menurut

keberkatan dan pensucian,
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Fangert : e
. tan  istilan Syarah ialah pemberian vyang

Walib  diberikam gapi

Bifa

harta tertentu, mERLFLE
e
Sifat dan ukuran tertentu dan kepada golon-

gan tertentuy pula. Jadi zakat adalah sebahagian

kekayaan yang diambil dari milik sesorang vang

pPunya dan diberikan sesuai dengan ketentuannva

K®pada orang vang berhak. Zakat itu juga merupakan
usaha pensucian diri dari kemungkinan pemiliknya
cinta berlebih-lgbihan kepada harta (kerakusan)
dan dari kemungkinan bercampurnya antara miliknya
dengan milik orang lain dengan Jjalan memberikan
sebagian hartanya dalam betuk zakat. Hal ini
s@susl dengan pengertian zakat yang berasal dari
kata "Iakkiyah" yang berarti mensucikan. Dilihat
dari segili harta benda, wvang harus dizakatkan
adalah harta modal , keuntungan perniagaan, harta
kekavaan vang merudpakan binatang termnak, hasil
pertambangan dan hasil penemuan baranyg terpendam.

Secara garis besarnya zakat dibagi dua macam
wyaitu zakat maal (zakat harta) seperti zakat emas,
perak, binatang ternak, buah=buahan, biji-bijian
e barang perniagasn. Sedang zakat yang kedua
adalah” zakat Nafs, yaitu zakat vang diberikan pada

szat sele=ai melaksanakan puasa Ramadhan.

Fuasa Mepurut bahasa puasa artinya imsak  atan
L ]

=
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meEnahan
* BErpantangan atau meninggalkan, sedangkan

pUaEa : i
MEAUFUt istilah syarah adalah menahan dird

d=zri s
s@gala yang menbatalkannya, seperti makan,

mi
inum, bersetububl dan searti dengan itu mulai dari

terbit fajar hingga terbenamnya matahari  dan

dilaksanakan untuk mendapatkan ridha Allah Swt.

Melaksanakan Haji bagi vang mampu. Haji adalah
syarah vyang terakhir yang diberikan oleh Allah
Swt untuk yang terakhir yvang diberikan oleh Allah
Bwt wntuk dilakukan sleh manusia (umat Islam).
Heji merupakan ketentuan tersendiri dan pelaksa-
naannya mengundang wnhat Islam selurubh dunia  yang
mampu untuk melaksanakannya, karena ibada ini
tidak dilakukan dengan sembarang waktu.
Iman, pengertian "Iman®, adalah suatu keyakinan
yang teguh di dalam dirt vyang dibenarkan oleh
hati, diucapkan oleh 1idah dan diwujudkan dalam
amal perbuatan. Adapun rukun=rukun iman adalah
sebagai berikuts

1. Percaya kepada Allah

2. percaya kepada Malaikat Allah

=. Percaya kepada Kitab-kitab Allah

4, Percaya kepada Rasul-rasul Allah
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Percaya kepada hari kemudian fakhirat)

&,
Fercaya kepada ketentuan Allah (Oadia
dan Tagdir).

Fercaya kepada Allah Swt. vaitu meyakind

deEngan sepenuh hati akan adanya Allah vang
maha Tunggal, tidak beranak dan tidak
diperanakkan, Dia ads dengan  diri-Nya
sendiri, Dia adalah merupakan sumber dari
Segala yang ada, memiliki sifat-sifat
sempurna dan jauh dari sifat-sifat keku—
Fangan .

keyakinan kepada adanya Allah inilah yang
merupakan landasan pokok dari seluruh
rangkaian keyakinan yang ada di dalam
agama Islam.

Fercaya kepada adanva Malasikat-malaikat
fllah, malaikat imi adalah merupakan
maliluk Allah yvang diciptakan dari cahaya
dan ini adalah gaib idatl, artinva; gaib
karena digaibkan oleh Allah Swt. Malaikat
tidak mempunyai nafsu., sehingga tidak
pernah melakukan pelanggaran terhadap
fllah. Mereka hanya memujii dan

larangan

Lertasbih mengagumkan Allah Swt sepanjang

masa.
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Bda
P¥0  percaya kepada Kitab-kitab Allah

Sebagai rukun iman ketiga adalah; memper=-
C8yai seluruh wahyu yang telah diturunkan
°l€h  Allah kepada para  Rasul-Nya. Jadi
bukan hanyas percaya kepada Al-0Our ' an
Eemata-mata, akan tetapi juga pErCays
k@pada wahyu vang diturunkan selain dari
Rl—=Cur’ an, sepertli; Taurat, Zabur dan
Injil, begitu pula yang terdapat di dalam
Suhf, Ibrahim a.s dan Musa a.s.

Fercaya kepada Rasul-rasul Allah sebagai
FUkUﬁ Iman vang keempat adalah merupakan
konsekwensi logis dari percaya kepada
Kitab—-kitab Allah sebab vyang meEmbaws
Kitab-kitab itw adalah para Rasul Allah.
Mamurn perlu diketahui bahwa tidak semus
Fasul itu membawa kEitab, karena ada di
antaranya sebagai pelanjut =aja dari Rasul
sebelumnya, seperti Harun a.s yang merupa-—
kan pembantu dari Mabi Musa a.s.

Mengenai peEFCaya kepada hari Kemudian
{hari Akhirat) merupakan konsekwensi logis
dari pada percaya kepada Allah, percayg
tenaéﬁ Malaikat, Kitab dan Rasul-Nya, di
percaya juga kepada hari

gamping itu
sehabh hal ini disebutkan oleh

akhirat,

59

i
§
i
i

il
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Al
ah  dalam Kitab—Nya (Al=0ur an, haei

Akhi
rat adalah hari dimana marusia akan

mendapathkan imbalan perbuatannya selama
hidup 4y dunia. Imbalan kebaikan berupa
kehidupan  yang dipenuhi kehahagiaan dan
kegenangan akan didapatkan oleh oarang-
Orang yang bertakwa dan mengama&lkan amal-
amal shaleh di dunia  ini. Bebaliknya
imbalan  berupa siksaan bagi orang-orang
yang selama hidupnya hanya memperturutkan
hawa nafsunya tanpa mengindahkan aturan-
g8turan Allah Swt. Di akhirat inilah manu-
sia hidup selama=-lamanva, apakah ia berada
dalam kesenangan ataukah dia berada dalam
kesengsaraan tergantung dari apa yang
mereka lakuken di dunia ini.

Fukun Iman vang terakhir mengenai keper-—
cayvaan ketentuan Allah (gedla dan tagdir)
berarti vakin bahwa segala sesuatua itu
ditentukan oleh Allah Swt, dengan tidak
menghilangkan Kewenangan manusia wrtuk
beriktiar atau berusahsa dengan segala
kekuatan yang diberikanlaleh Allah. Orang

diweiibkan berusaha-dengan segala kemam-

puan yang ada padanya, tetapl harus meny-

erahkan ketentuan berhasil atau tidaknya
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t&rgantung dari Allah Swt.

Manw
Bla apabiia berusaha, jangan hendak=-

Mya
MEndahului  kehendak Allah dengan

memg
Stikan akan heberhasilannva suatu

usahs.

Adapur tagdir ini sebenarnya terdiri dari
Hua  macam yaitu: tagdir lazim dan  tagdir
Mu'al'ag. Yang dimeksud dengan  taqdir
lazim i{alah ketentuan Allah wang tkidak
tergantung dari ueaha manusia misalnyas
ajal, Jjenis kelamin dan sebagainva. Se~-
dangkan tagdir mu’al"ag ialah ketentuan
Allah yang didasarkan atas usaha manusia
misalnyas mahasiswa sariana atas usahanysa
menuntut ilmu pengetabuan, namun demikian
hendaklakh diingat pula babwa tidak semua
arang menuntut ilmu itu gecara otomatis
pula ia akan jadi sarjana.

Thsan , pengertian i1hsan adalah bahwa
gngkau meEnyembah Allah seakan—akan engkau
meilhat—-Mya, Jika engkau tidak melihat-Nya
yakinlah bahwWa sesungaubnya Allah

maka

melihat engkau. Bertitik tolak dari peng-

ertian tersebut di atas maka dirumuskan

bahwa ihsan adalah prilaku yang dilakukan

atas dasar kesadaran bahwasanya <segalanya
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dig

aksikan olgh Allabh Swt. Dleh karena itu
Eati

L8P orang yang beriman dan bertakwa

ak o
an mEnyadari dirinva babwa dia senan-

tiasa diawasi oleh Allah Bwt, baik di
tempat vyang ramai, di tempat yvang sunvyi,
91 tempat yang terang ataupun di tempat
¥ang gelap, bagi-Nya adalah sama. Ia tetap
tidak akan melakukan perbuatan yang ber-
tentangan dengan syariat Islam.
Dangan demikian Thsan merupakan pranats
nilai vyang menentukan kualitas dari pada
pribadi. Kwalitas dari pada Ihsanmn adalah”
Akhlagul Karimah", dan orang vang berakh=
lagul karimah disebut "Fuhsin".
Hal—-hal tersebut di atas adalah pﬂknk—hnhnk
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman yang ada di Fat-

tmne. Taregkat Khalwatiyah Samman adalah salah matu

tarekat dalam agama Islam Yang muhtabara vang tetap

hidup dalam masyarakat Islam dan dizkuialeh pemerin—

talh negara RI yang berdasarkan FPancasila dan Un=

dano—LUndang Dasar 1945, Tarekat ini telah tersebar
E =

ke seluruh pelosok tanah air Indonesia, Bahkan di

luar Indonesia seperti Mesir, Saudi Arabia npalagi
I-I -

Eulaweéi golatan Khususnys.

Tarskat Khalwatiyah Samman yang arla di

n keempat hal sebagai berikut:

Pattens nelaksanaka




o

L. Bvariat

2. Tarekat

3 = Hﬁl{&hat

4. Ma'rifat,

1. Syariats

2. Tarekats:

.dan

Mengerjakan syariat itu diartikan seba-
841 mengerjakan suatu amal badani dari
pada segala hukum=hukum sebagai berikut
#. Dua kalimat sahadat

b. Sholat liam waktu

. Puasa

d. Zakat

2. Malk haji ke tanah suci.

Tegasnyva bahwa syariat itu adalah perat-
uran wang bersumber dari Al-GBuranm dan

aunnah Mabi, s=ssbagai dasar pagangan

dalam Al=Bur'an (surah Al-Maidah. 48).

Dalam ilmu tasawauf diterangkan, bahwa

arti ta#ekat itu ialah jalan atau petun=

Juk dalam melakukan sesualu ibadah
sepcuai dengan ajaran  yang dicontohkan
oleh HNabi Muhammad Saw. Dan dikerjakan
ocleh gahabat-sahabat Nabi Tabiin damn
Tabiin furun  temurun  Sampal kepada
Guru-guru/Ulama-ulama sambung menyambung

rartal berantai sampai pada masa

kita ini.
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<+ Hakekat.

Tarekat

dan  hakekat adalah sambung

men
Y&mbung  antara saty sama lainnya.

Olen .
karana ity pelaksanaan agama Iglam,

tidak
SEmpurna jika tidak dikerjakan
ke -
ShPpat-empatnya, yaitu syariat, tare-
kat,

hakekat dan Marifat. Maka apabila
Syariat merupakan peraturan, tarekat

MErupakan pelaksanasn, Hakekat merupsakan
keadaan, marifat mE@rupakan tujuan pokok

yakni pengenalan Tuhan vang sebenarnya-

benarnya.

4. Marifat: Sebagaimana telah diterangkan di atas
bahwa Marifat merupakan tujuan pokok
yakni mengenal Allah Swt, yang sebenar-
benarnya. Bahwa marifat mempunyai per=

sambungan langsung antara hakekst.

pDari keempat hal tersebut di atas hendaknya
daFat kita fahami secara mendalam, AQar supaya kita

memahami betul-betul tentang agama Islam.

Pedoman dasar ilmu tarekat adalah bersumber

i kitab suci Al=Buran dan hadist Mabi, ditambah

dengan fatwa para Syekh tarekat atau khalifah W@ g

bersambung sil-silahnya kepada Kabl -Mohammad. B

e
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Tujus
WIven  utang Tarekat Khalwativah  Samman

adalah beErtagareyg kepada Allan Swt.

ataw menghadap-
kan

diri kepaﬂa—Nyi Eecarg

lahir Bathin dan pada
akhirnys

BErtujuan  untuk mencapai derajat Fana
Fillah

Baga dengan-nya, Kesemuanys itu dapat dicapai

berkat adanya kesungguhan  beramal secara | lahir

bathin sebagai tanga cinta kasih kita kepada Allah

Bwt.
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HA
SIL FENELITIAN Dan FEMEAHLSAN

Ha=zil F"En!.]_itian

Untuk mem 1 m=rge
5 e - £ T 1
PEFDIeh  haail panelitian Derifil

Dla K i L g o i
B omunikasi carekat ’:hﬁ-"-l-'-l-'.l.tiyah TR B o

desa Tammapaduse Kecamstan Maros Baru Fropinsi Sulawesi
Selatan, pernulis memeriukan diks, GG hérhaitaﬁ "
penelitian yang dilakukan oleh penulis di lokasi pene— |
litian. :

Cara yvang dilakukan oleh penulis untuk mempero=
lafh data vang jelas, penulis mengadakan WwWawanc&ra
langeung dengan pimpinan tarekat Khalwativah Samman
(H.A. Ejmdjaruddan Malik BA.) cserta baberapa orang

khalifah (guru) yang sudah ditunjuk langsung ur bk

memberikan informasi tentang cata vyang dibutuhkan oish

. pEnulis.

gplain itu penulis membuat catatan tangan terha-—

dap pén&muan yang bafrkaitan dengan masalah yang penulis

temliti di lokasi penelitian.

1. Pelaksanaan Fungsi dan Tugas Syekh (pimpinan) dan -

Khalifah tguru} éﬁlam tarekat Fhalwatiyvah Samman.
&
am kelonpok tarekat Khalwa=

pembagian tugas dal

. pattens berlangsung #aEELal
ng ada di ;
tiyah Samman ¥t

ando yang ada dalam struktur kepsmim-—

dengan gQ#rus KoM

garis kewsnangan C T &

pinan wang dikenal s=bagal
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vand dikenai SEbagai

Qaris kEwenan
Qan dengan Jjabatan
Yana telah dimijjyg

Tarekst Khal :
: wativah Samman an
ada di Patteng yang

Hesa
= o Temmapaduae Kecamatan Maros Baru
FOpins: Bulawesj Selatan terdiri dari

#. Svekh (pimpinan

B. Khalifah (gury) :

E. Murid,
Unt .
ntuk mEngetahui secara jelas pelaksanaan tugas yang
berlangsung di dalam tarekat khalwatiyah Samman wang
ada di FPattene desa Tammapaduse kecamatan Maros Baru

Kabupaten Maros Propinsi Sulawesi Selatan, berikut kita
lihat pada pembagian tugas s=vekh {pimpinan), khalifah
(Quru} dan murid.

Adapun fungsi dan tugas Syekh (pimpinan) dan khalifah
fguru) serta murid dalam tarekat Khalwativah Samman
-berdasarkan geris kewenandarn yandg ada sebagai berikutsz
1. Byekh {pimpinan )t Berfungsi sebagai panutan, BpEmim—
pin, pengawas murid-murid dalam segala kehidupan. Svekh
(pimpinan) disebut Jjuga Mursyid, wvaitu orang wang
sudah melalui tingkat khalifakl (gurul). Ia adalah

ceorang yang memiliki tingkat karchanian yang  tinggi

dan sempurna ilmu syareatnya, matang ilmu hakekatnya

dan iimu marifatnya. Dengan ksta lain syekh (pimpinan)

capai magam rijalul

terekat adalah orang Yany telak men

kamal .
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rman) juga baprt Samman Syekh (pimpi=-
2r :
ungsi Sebagai panutan e A [

orang vyang dituahan,

serta

&
dapun  tugas Syekh {pimpinan}
adalah mengarankan 4
PEnyelenggaraan tugas dan fungsi

khalifah (guru :

tugas dan i
ungsi1  khalifah (guru), mengkerdinasikan

sEcara i :
vErtikal dan horizontal pelaksanaan tugas dan

Turm i 4 i i
ungsi khalifah. Di samping itu Syekh (pimpinan) juga

secara langsung atau tidak langsung mengawasi seluruh

jamaah tarikat khalwativah Samman.

2. Khalifah (guru) berfungsi sebagal wakil atau pemban—
tu svekh {pimpinan) untuk mengajarken serta senyebarkan

ajaran tarikat, dalam hal inl seorang khalifah (gurul

menjadi panutan terhadap murid, dan juga sebagai orang
vang dituakan. Adapun tugas khalifah (guru) memberikan

bimbingan dan petunjuk kepada murid-muridnya tentang

ajaran tarikat khalwatiyah Bamman.

%, Murid. Murid merupakan orang yang mencari pengeta-

buan dan bimbingan dalam melaksanakan amal ibadahnvia,

prusatkan segala perhatisn dan usahanya kearah

annya dengan menggantungkan

dengan m

itu, melepaskan gegala kemau

diri dan nasibnya kepaa Allah swt -
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Salu
Fan dan Medig Komunikasi dalam

Dalam
Tarekat Khalwatiyah Samman, peEnQgUnasn

media k : 3
i _ﬁapat berla“HEUHU secara Tormal

M&LPUNR = |
g EAra informal. Pada dasarnya saluran media

komunikasi formal dan informal telah melekat pada

garis kewenangan yang ada, yang berdasarkan struktur

kepemimpinan.

FPentingnya saluran dan media komunikasi dalam
rangka membantu kelancaran pelaksanaan tugas sehari-
hari di dalam kelompok Tarekat Khalwativah Samman
dapat kita lihat mengalirnya informasi dari atas ke
bawah, dari bawah ke atas serta ke samping.

Fenggunaan saluran dan media komunikasi ke

bawah dimaksudkan agar supaya pimpinan dapat men-—

vampaikan beberapa hal, contoh, kebijak8anaan,

instruksi, peraturan—-peraturan dan lain—lain.

Perggunaan Saluran dan media komunikasi ke

atasz dapat digunakan uituk  menyampaikan infermasi

tentang pekerjaannya, mengajukan laporan dan s=seba=

oaifiya.

Penggunaan caluran dan media komunikasi Secara

2
i r
datar digunakan oleh yang mempunyai jenjang  yang

menda
; : iatan-kegiatan dan

dinasikan kegia
untuk mengkolr

pelaksanaan tugas—kugas - yang

Saiha

saling membantu dalam




a

mereka lakukan.

Dalam T
arskat Eh&lwativah Samman, ada beberapa

" .
Jenls media yang digunakan, antara lain:

1. Media komunikasi tertulis:

a. Buku pedoman (Al-Quran dan Hadist Nabi)

b. Burat menyurat.
2. Media komunikasi lisan:
a. Tatap muka langsung '

b. Dlialog dan konsultasi.

Pembahasan

Eetelah penulis melakukan penelitian menge-
nai pola komunikasi tarekat Khalwatiyah Samman di
Fattene Desa Tammapaduze Kecamatan Maros Baru Kabu-

paten Maros Fropinsi Sulawesi Balatan, dengan mempe—

roleh data yang berkaitan denogan masalah peneli-

tiamn. Maka berikut ini penulis membahas masalah

wang dikemukakan pada bab pendahuluan.

1. Pelaksanaan bomunikast farmal dan informal dalam

Tarakat Khalwatiyah Samman di FattEne.

1.1l Komunikasi formal

perdagaryan hasil penelitian di FPattene,

maka penulis memperoleh data bahwa pelaksanaan

el LI- = ar

gan mengikuti garis

dalam
kewenangan
tiyah Samman s O8N ang

dimilikil oleh ayekh ( pimpinan) dan kbhalifah
ward
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- YWang

[QUIUj K
] arena ada
nangan ¥ang dimiliki

oeh  Syekh :
(pimpinan) ma?a di dalam pelaksanaan

prosedur  kgrj
Fla biasanya'syekh (pimpinan) kadang

kala memberi
rikan saran-saran, intruksi, gagasan

dan umpa i
pan balik mengenal pelaksanaan tugas—tugas
khalif i
ah (guru) disampaikan kepada murid (jamaah)
der i i
gan melalui garis kepemimpinan dalam tarekat

Ehalwativah Samman.

Komunikasi formal juga menetapkan saluran di
mana komunikasi ke atas berlangsung misalnya murid
{ jamaah) dapat menyampaikan berbagai hal kepada Khali-
fah {(guru) ataupun kepada Syekh {pimpinan) misalnyaj

ide—ide, peras&an mereks sendiri, pekerjaan mermka dan

sebagainya.
Dalam tarekat Ehalwatiyah Samman di Fattene,

pelaksanaan kamunikasi formal juga terjadi antara Svakh

{pimpinan) dengan khalifah (guru) dengan murid, murid

dengan ourid, serta Syekh (pimpinan) dengan murid.

a. Hubungan Formal ke bawah.

Hubungan formal ke bawah di dalam Targkat Khal-
watiyah Samman wang ada d4i Pattens adalab komunikasi
berlangsung antara Byekh {pimpinan) dengan khali=

fah (gurul antara ghalitfah (guiru) dengan murid dan
L

am melakukan aktivi-—

biza juga antar eyekh dan aurid dal

basnya.
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Foamunikagi
BRmAL be bawah dalam tarekat Khalwa-—

tivah Samm
¥ RANEN merupakan syaty ketentuan yang berlaku, di

mana seor
&nQ Syekh (pimpinan) memberikan bimbingan atau

petuniuk  kepada Khalifah fguru) damn murid, kKhalifah

{guru) membherikan bimbingan atau petunjuk kapada urid

(Jamaah) tentang ajaran tarekat Khalwativah Samman,

baik diminta maupun tidak dimsna balk secara 1 angsung
maupun  secara tidak langsung dengan penuh keihlasan.
Dari hasil penelitian penulis memperoleh data
bahwa pelaksanzan komunikasi formal ke -bawah dalam
Tarekat Khalwativah Samman, dilakukan oleh svekh
{pimpinan) untuk menyampaikan informasi kepada Khalifah
{guru), dan jamaah, khalifah {guru} kepada murid
{jamaah}, dalam arti bahwa apa yang disampaikan oleh
Syekh (pimpinan) kepada ¥halifah (guru) dan khalifah

(guru} kepada murid ( jamaah) merupakan gQaris kewenangan

vang sudah ditentukan dalam etruktur kepemimpinan dalam

tarekat Khalwatiyah Sanma.

b. Hubungan Formal ke atas

Hubungan formal ke atas yang terdapat dalam

.tarakat khalwaktiyah Samman yang ada di Fatteng adalah

i i d
" ikasi yang harlangsung dari murid (jamaah) kepada
CHTILATS

dan atau khalifah

dan kepads swekh,
} dalam tarekat Fhalwati-

Khalifah {guru)

(Guru) kepada syekh (pimpinan

wWah ‘SammaT




4

Felake
dAnamn kDmHnikigi formal ke o
untuk  memperoien

ber tujuan

informsei AEngenat
Khalwativah Sammar
£

ajaran tarekat

i khususava  murid {iamaah) dari
alifah
lauru) dan S¥ekh, khalifah (guru)

(pimpinan).

dan syekh -

Dari hasi
8511 penelitian PENUlis memperoleh data

bab
wa pelaksanaan komunikasi farmal ke atas dapat

berlangesung  sabsgaimans mestinva, di  mana setiap

kesempatan untuk mengemukakan permasalahan yang dihada-
pinya tanpa ada perasaan ragu-ragu atau rasa takut

kepada syekh {(pimpinan).

£. Hubungan Formal ke samping

Hubungan formal ke samping vang terdapat di
dalam Tarekat Khalwativah Samman vang ada di  FPattene
gdalah Ekomunikasi yvang terjadi antara murid ([(jamaah)
dengan murid (jamaah) begitu pula antara FKhalifah
{guru) dengan Khalifah (guru) dalam tarekat Khalwativah

Samman. FKomunikasi formal ke samping dapat terjadi

secara teratur di antara para aurid (jamaah) serta

Khalifah (guru) yang bekeria sama Onlam: TADARAS:. Fnmne

bt .

Dari hasil penelitian penulis memperoleh data

bahwa: pelaksanzan komunikasi formal ke samping dalam

tingkatan yang Sama adalah memudahkan untuk mewujudkan

ma dalam rangka pencapaian tujuan, ini
a =4

suatu kerd
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1.2. Komunikasi Informal

Dalam

tarekat hhafwatl?ah sEmma, . Keaunikasi

informal d o
GPat terian pada setiap jamaah dan dapat

berint i
eraksi secars bebae satu sama lain terispss dard

masalah ajaran,

Komunikasi informal terjadi sebagai perwujudan
d8i  kainginan manusia untuk bergaul dan berkeinginan
untuk menyampaikan informasi yang diketahui dan diang-
gap tidak diketahui oleh sesama jamaah.

Dalam tarekat Khalwatiyah Samman, komunikasi
informal dimaksudkan untuk memelihara hubungan sosial.
Fomunikasi informal sebenarnya tidak memiliki batas
atau tidak mengenal garis kewsnangan dalam struktur
kepemimpinan tarekat Khalwatiyah Bamman, karena siapa

saja yang mau mengambil bahagian dalam kemunikasi ind

dia dapat melakukannys.

Berdasarkan hasil penelitian penulis memperocleh

data bahwa pelaksanaan komunikasi informal dalam

khalwativah Gamman berlangsung kapan dan di

i dalam tarekat kKhalwati-

tarekat

marna saja. Fomunikasi informa
lebih sering terijadi pada hubungan TRfars

ntara murid dengan murid} atau antara

vah Samman

mal ke samping (2
guru}, di mana keliha-

i fah |
Khalifah (guru) denghn khalifa

________-....----lI--III---l---J““‘
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Lk
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o A0 3 ...!_I feric g I
P =R Sabahoh

T
ot e T N (R 1 P L £
5 BV W Laf i fods e

l':'El'.i""-“-’-‘-tﬁ'-l‘!t:'l'-..'.a : :
; lebik dapat terbtuka urtuk mengataksn  apa

VRN SESAR A e .
g = TR Ty berhacas ancgnts vanc snderaist.

Ei E{E’th - . 1
Mt HLnuLJPEEL Healam Tarekat Khalwativas Seaian
i1 s 0
i Pattzne Dess Tamnspadiiae Yecamatan Maros Saru
[

abupates _ .
: patan Maros Propinsd Bulawesi Selatan.

Fada bhab terdatulu, HERLLLE REESSFIESR  suEt
gambaran tentang pola atau Jaringan komunikasi yang
dibagi dalam empat macan pola, yaitu pola komunikasi

beituk  roda (whell), pola komunikasi rantal (chain}.

pala Eomunikasi lingkaran ﬂciraclmj, pola  komumikasi

bentuk saluran total (free circle).

Berdasarkan haail_penelittan penuli=s meapercieh
data bahwa pola komunikasi vang digunakan dalam tarskat
Khalwatiysh Samman adalah pola komunikasi bentuk rantai

{chein) di mana pola komunikasl bentuk rantal  Lnid

mempunyai aturan-aturan Yang sesual dengan Jabatan

dalam sustu struktur kepemimpinan atau sesual dengan

garis kewsnangan yang ada.

Berikut ini.akan diberikan suatu gsmbaran t=m—

suatu informasi galam kelompok Tarskat

tang perputaran
khalwatiyah  Samman denga

rantal (chain).

7o

n mEngounakan pola kominlkasi

ol




71

=
L=

KH

Eaterangan

B. 1 Byphkh (pimpinan)

Pl
: KH.: Khaltfah (gurui

Mr.z Murld

¥. Bbky. :
Ia Pala Komunikasi Bamtuk Rantai (Chaind

Dangan me . .
’ ngamati gambar di atas, maka nampak

dengan Jjelaz babhwa kmgiatan yang ingin dilakuhan oleh

syakh (pimpinan) tidak bolek isngsung oAketahul oish

murid akan tetapi melalui khatifah (guru} kemudian

kepasds murid dan begitu pula sebalibnva, surid kepada
khalifah (guru) kemudian khalifah (guru) kepada ay=kh
{pimpinan). Dan isi pesan yang disampaikan adalah

khusus masalah aj%rﬁn tarekat kKhalwativabh samman.

Selain dari pola komunikasi yang terbentuk
rantal tersebut di atas terjadi pula komunikasl yand
berbentuk saluran total dalam tarekat Ehalwatiyah

Bamman. Pola komurnikasi berntuk saluran total ini mEnia—

min terjadinya komunikasi di antara satiap &nggota

kelompok dapat secara langBung berkomunikagi sesana

AN ta maupun kepada KRalifah (guru) bahkan kepada
ggo

Svskh (pimpinanls dan isi pesan yand disampaikan adalah
yE

1ah ajaran tarekat khalwakivaeh EBamman.

khusugsnys Mmasa . :
dan  Syekh { pimpinan) arus
; fal (gury)
tetapi ®hald _

berfungsi pehagmi panutan keapada

dibkarmati L p e BT |
o gegbhagal orang wang dituakan

murid f;amaahj dan 1

7E

______...-.-----I----------#F“‘
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CETTET T

gdalasn  kE2lomook
“ARoR tarskate g

ERAT Khalwativak Ssmman. Acapun  isd

4 LSS LS HA L L S - ll

pEEan  Yang disag |
'IF-"-’I:l-r-'L-IHn E‘;d;’.‘la:j m‘F“E--?.]aH :-I._i_l'_-a'_ |_"'h"'=‘|." a2k

<=y - o |~ T - -]

khalwativah

5 Sh 5 =Tt o =

RIENET dan masalah kegiatan—kaglasan -

et R =Ko Laimi =1 b

sial.

Dengan  demi
- =M K
kian untuk lebih jelasnya, mnaka di

bawzsh ini ak i ;
van diberikan suatu gambar mengenai  pola

komurnikesi  yang berbentuk
Yang oerbantuk saluran total sebagai beri-

kuts

5 Kpterangan:
kb K 2., 1t Syekh (pimpinan)
MR PR KH. ¢ Khalifah (guru)

3 MR. 1 Murid
%1. Bbr. Ib Pola Komunikasi Bantuk Saluran Total
(Free Circle)
Berdasarkan hasil penelitian penuliis memperolahb

data bahwz pelaksanaan pola pomunikasi bentuk saluFan

total o dalam rarekat Khalwatiyah Samman dilakukan oleh

caluruh anggota tarekat baik i® sgbagai syekh [piqpi—

i o id da
narly khalifah (guru), maupun 12 s@bagsl mur dan

bahkan di luar dari pada anggata targhkat Kinalwatiyah

Samman s
calain kedud pentuk pola Lomunikasi tersebut di
ala 4 :
tiyah Samman, juga mema-
! tarakat khalwa
atas maka dalam
a=i yand herbentuk jingkarin.

kai pola kamun ik




-

Serdasarkan hasii

Fenelitian, pEnulis menperoleh

data e PElaksansan Fola Lomonikasi berbentuk Ving-
karan ﬂali? Taraekat Khalwativah Samman, mempsrmudah
bBagl murid di dalam Berhommikens; e dis ‘danat
berkomurikasi langaung dengan Syekh (pimpinan) tanpa

maglalud  khalifah (guru) den dapat pula  jika murid

(jamaah} ingin berkomunikasi dengan Svekh (pimpinan)

cukup saja melalui khalifah (guru). fAdapun i=i  pesan

wang disampaikan tidak terlepaz dari masalah ajaran
tarekat khalwatiyah samman. Untuk lebih jelasnya kita
dapat melihat gambar berikut:
Ketarangans:
B 5. ! Syekh (pimpinan)
MR ' ¥H KH. & Khalifah (guru)

ME. 1 Marid
2}. Bor Ib Pola kamanikasi Bentuk Lingkaran

(Circle)

=. Pengumuman Media vomunikasi di Dalam Tar?hat Khalwa—

. ppaduze KEecamatan
ni Fattene Desa Tamm
tiyah Bamman
Baru Kabupaten Marce Propinsi Sulawesi Sela-
Maros

tan.lmd

t1 =2 ‘I:Erlq p | |
k. o Hon B I-D“.Ll-l 1B
E-.].'I-'J-El 1.5"."3! Sk J i

-




yvang digunakan sdslsn

2. herikut:

F-1. Media Komunikasi Tertulis | 1

Media 1 s ' :
RdmUnLkasi dalam tarskak ehaTwativat

- i
Gammar digunak -
Qunakan dalam rangka pelaksanaan hut r o
3 .- [E-1-1E uauﬁgan

kerja formal ;o
» hal ini antara Syekh (pimpinan) dengan

khalifah (gur o
guru). Adapun media komunikasi yeang digunakan

adalah sebagai berikuk :

a. Buku pedoman {(Al-Quran dan Hadist Mabai)
Al-Ouren dan Hadist Mabi dalam tarekat Khalwatiyah
Samman dapat digunakan untuk membarikan pEtunjuk
stau bimbinoan kepada murid {iamaah) mEngenai ajaran

tarekat Khalwatiyah Samman, hal ini dilakukan oleh

3

Swvekh {pimpinan] <an Khalifah (Gurua).

b. Surat menyurat
curat mEnyurat dalam tarekat Fhalwatiyah Samman 1

dapat digunakan untuk mEnyampaikan hal=hal baik yang

persifat umum maupun yang bersifat khusus, hal=hal

)

haik yang ber ang bersifat khusus,

gifat umum maupun Y

hal ini ailakukan oleh gyekh (pimpinan) kEpada

khalifah [guru}.

=.2, Media KDMuniklEi Li=zan

arekat ¢halwatiyah Sammans media komunik=

palam

marupakan media dan galuran komunikasi yang

asi 1lisan
lakzanasan tugas—ilgas

an dalam ranghks P=

panyak ~digunas
Syekn {ﬁimpinﬁﬂ? dan khalifan {guard) -
& A

aporArt

T

-




A

4 Rerdassrkan Masi ]

=

s 4 b ik :
i E e LEl sy pENLL i me I\F=E'J'":I1.""h

d-\':i-u‘_:-l !‘3:':'.:1',-{ 3 Mo TLL - i
1k a5l 1 R EaN YWan i H i‘j'\--'.r' akan s 1. ey
safiaan tufas—tunos - '
' Has Qyekh (pimplnan) dan Xhalifah {quruw)

eshbagal berikut 5

&a Tatag : i
ap muka langeung antara Boekhy (pinaineny dud

khalifah (guru). '

Media komunikasi lisan dapat digunakan dalam rangka
panje%aa%n terhadap pelaksanaan tugas seorang Khali-
fah (guru} untuk menyampaikan ajaran tarskat Khalwa-
Eiyah Samman. 0Oengan adanya tatap muks langsung

antars Syekh {pimpinan) dengan khalifah (guru} akan

Y
memudabkan terjadinya kosunikasi umpan balik, B=e-—

Hingga persamaan anggapan dapat terwujud dalam

pencapaian fTUJU&aR.

b. Dialog dan konsultasi

Mediz  komunikasi ini dilakukan pada saat adanya

suatu masalah yang ingin dipecahkan dan ‘bersamaan

ikan gicari jelan keIMECRYR hal dmd  dilakuken

antara Syskh (pimpinan) dengan khalifah  {gurul

m'upﬁﬁ seama khalifah {guru), sessmna murid (jamaah)
=
cfah (guru) abaupun
i h) kepada khali
dan murid {3amad

kepada gyakh Epimpinan}.




f. Kesimpulan

1.

1 o :
Felarsanaan I-'il.:ll'l'n.iﬁj_l-:_ﬂ_'qi farmal berfokus L

garis

Fentang dalam strukbar kaspemimpinan dalam tarabak

Khalwatiyvah Samman di Pattene

dangan mengikutl
garis kewanangan vang dimiliki eleh Svekh (pimpi-

nan) dan Knalifah (guru). Xomunikasi formal berlang-

gung dalam tiga bentuk yaitu:.lmlil

a. Hubungan Tormal ke bawah
Kamunikasis formal ke bawah dalam tarekat Khalwa-
tiyah Samman merupakan suatu ketentuan yang
hepirlaky di mana saorang Syekh (pimpinan} @@am=

bmrikan bimbingan atau petunjuk kepada Khalifah

{guru), dan ¥halifah (guru) memberikan bimbingd&n
1

tau petunjuk kepada murid {jamaah} tentang

i inta
ajaran tarekat ¥ralwatiyah Samman, baik diMln.

iqin ik BEecars langsung
F :dak diminta, bal
ataupun tida

: an penuh keiklasan.
i dak langsung dang
maupun ti :

b Hubunqan'fermal ke atas

di dalam
Farmal KE atas yang terdapal
Hobunganr

i Pattens
Hhalwatiynh camman Yang ada di a
e deri murid
knmunikail waind perlangsung r

adalab ¥ i Rt
da phalifa dan darli Khall
1 & L] Lepd AR
:JP-H'Iz'n_'!-.:I




Chalwativih S=maar

nE Bamping

Suaungan farpal

ke sampirg adalah komunikasi
veang langs

Ling antara murig A i amant

dengan  jamaah) bBegitu pula antara Khalifah

dengan Khalifah (guru dengan gurul) dalam tarekat

khilwatiyah Saioman . Falaksanaan komunikasi

formal ke samping dalam tingkatan vyang sana

adalah mepudahkan untuk mewujudkan suatu kerja

gama cdalam rangka pencapalan bhiuar.

2 komunikasi informal dapat terjadi pada setiap jamzah
dan dapat berinteraksi secara bebas satu sama lain
terlepas dari ketika Gyekh (pimpinan) atau Khalifah
{guru) menyampalikan ajaran. -quunikaﬁi informal

terjadi sebagal pErwu jucan dari ksinglnan manu@la

untuk bergaul dan keinginan menyampaikan informasi

anggotsa hubungan informal ke samping kelihatannya
lebih terbuka untuk mengatakan yang sehenarnya
fprhsdap anggota ¥ang sederajat, dan tidak menuteu
kamungkinan terjadi hubungan informal antara muyid

ula antara
jiengan whalifah fgurul, begitu p
(jamagh] O 4

1 dsngan gyekh (pimpinan) .

murid {Jjmmad

knmunikaﬁi yangd

digunakan dalam tarekat

| N | = - ] ':f' l o E -
|.|:| =1 t’l . "’"r.ll':a-ll- dl I =3 t -\_'=| 1E ‘-d{'l tjqe i ¥ m
. q‘:ﬁ]—'.l‘\-l- '-,1"3"3 p=B b L

____.__————'—‘-"m
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4. Medis Komunikasi wang di

watiah Samman pds du

=1

=l | -
i ECR Y oy B 0 vt baes

E':l.'. 1 = r: = - - e
' Iilt .L:.'.-lrl.'u...l.li al_-\.'l_ 1 L
mn It |."|"1]|]|.|

i oaturan ;
=aturan wvang

=8 c =T S {.-E:l-“. Al } I Imt m i L-'nl- 4] [l W1 1F I'_-EI.'IEI[ILHII_‘II.'
=i St -t A R ] 13 i B d tl i
= = 1871

atou saw

val derngar .
SN garin kew
o RBEREnangan yang
2 ada.

Pala B [
a Dentuk saluyran tetal

FE'LII‘LU-H I"El ,].L, i3 '} I Ll==
=i ~ LY rBS k| ()] i i r CEiTh

nikasi i oant
di antara setiap anggota kelompok, dapat

gecars langsung berkomunikasi dengan sesama murid
{jamaah} maupun kepada Ehalifzh (guru) dan

bahkan T 1 i i
n kepada Svekh { pimpinan), akan tetapi

Ehalifah {gurw) dengan Bvekh (pimpinan) harous
dihormati karena berfungsi . sebagail panutan
kaepada muriy {jamsah) serta orang yang dituakan.
Pola bentuk lingkaran y

Berdasarkan hasil penelitian, bahwe pelaksanaan
hentuk vomunikasi berbentuk lingkaran dalam
tarekat Ehalwatiysh Samman, mempermudah bagi

murid di dalam berkomunikasi, karena dia dapat

herkomunikasi langsung dengan Syekh {pimpinan)
tanpa malalul _Ehalifah {gurul, dan dapat puls

jika murid {jamaah) ingin berkonunikasi dengan

Syekh {ﬁimpinan! cukup Saja

{gury) .

gunakan dalam Tarskat Khal-

a4 macam yahni H

Media Hamunihaéi Tertul 18

____-------------"'"“

melalul Khalifah

S
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Madiza komunilzs: -2
- SEAAL ind déﬂef digunakan dalam rangta
F‘ akmansar hubungan kerje formal, hal.-ina anta;;
Gyekh  (pimpiran) cengan Khalifah {guru). Adapun
— : it . . ki

i komunikasi ¥Yang digunakan dalam tarekat

Enalwativa it Eah
! Samma adalah bukuy padaoman (k2
¥ t F b Erta

suci = :

”E% Al-buran, Hadist Mabi dan surat menyurat).
Media Komurikasi Lisan

Media komunikasi lisan merupakan media dan  salu-
ran komunikasi yang banyak digunakan dalam rangks
p?lakEanaan Ltugas-tugas =zeorang éyekh [pimpinan)
dan Khalifah (guru) dalam tarskat Khalwatiyah
Samman. Pelaksanaan tugas-tugas Syekh (pimpinan)

dan hhalifap (guri) adalah tatap muka langsung

dialog dan konsultasi, rapét dan dishkusi.

B. Saran — Salan

:

2.

“agar supaya

Pembagian tuga®s Yyang telah ditetapkan dalam

=tpuktur kepemimpinan sebaiknya dipertahankan

Fubungan antara syekh tpimpin;n}

dengan ghalifah {guru} ataukah mur;d {jamaah)

tetap terjalin dengan baik.

Tarekat Khalwativah gamman dalam melaksanakan
kan lagi

Legiatan epsial hendaknya isbih meningﬁat
peran Sktifnya di dalam pembangunan guna menun=
janag suksEsnya pﬂmhangunan Masional yakni pemban~
gutuhny yang berdasar—

ar 1945 .

ia Indanesia &

granar manusE
ang-Undang D&

kan Paﬂcssilan dan Und

. _
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